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ABSTRAK 

    IMPLEMENTASI PROGRAM JARING PENGAMANAN SOSIAL 

PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI KECAMATAN SENAPELAN 

KOTA PEKANBARU 

 

Oleh : 

Intan Permata Sari 

 

Penelitian ini mencoba mengambarkan bagaimana  implentasi Program 

Jaring Pengaman Sosial  pada masa pandemic Covid -19 di Kecamatan 

Senapelan. Metode yang digunakan dalam penlitian ini adalah metode 

kualitatif deskriptif.. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tekni 

wawancara dan observasi terkait dengan implentasi program jaring pengaman 

sosil. Untuk menganalisis implementasi kebijakan ini digunakan teori dari 

Merilee Grindle(1980) dengan melihat indikator yaitu lsi kebijakan dan 

ingkungan kebijakan. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi 

program jaring pengaman sosial di Kecamatan Senapelan  sudah beralan 

dengan baik \. 

Kata kunci: Pandemi Covid-19, Implementasi, Program Jaring  Pengaman 

Sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Sejak kemunculannya partama kali di kota Wuhan (Cina ) Corona Virus 

Disease 2019 (covid-19) terus berkembang di berbagai negara  hingga ke 

indonesia. Indonesia pertama kali mengkorfirmasi kasus covid-19 pada awal 

Maret yang lalu.Saat, itu presiden Joko Widodo mengumumkan ada dua orang 

indonesia positif terjangkit virus corona yakni perempuan berusia 31 tahun dan 

ibu rumah tangga berusia 64 tahun, sejak pengumuman itu diumumkan 

pemerintah mengimbau kepada warga untuk tidak panik, termasuk untuk tidak 

melakukan panic buying (Wahyuno Edi, 2020). Tidak selang berapa lama dari 

diumumkannya kasus pertama covid-19 indonesia memasuaki babak baru 

penyebaran virus corona di indoensia tercatat kasus positif virus corona mencapai 

69 orang 4 diantaranya meninggala dunia, 5 orang kasus sembuh (Gitiyarko 

Vincentius, 2020). 

Penanganan terus dilakukan untuk penangulangan covid-19 di Indonesia 

hingga akhirnya presiden Joko Widodo manandatangani Keputusan Presiden 

Nomor 7 Tahun 2020 tentang Gugus Tugas Percepatan Penanganan covid-19. 

Pemerintah juga telah menetapkan kasus penyebaran covid-19 sebagai kejadian 

luar biasa (KLB). Artinya penanganan kasus sepenuhnya diambil alih oleh negara, 

termasuk dalam pembiayaan penanganan pasien. Untuk mengantisipasi 

penyebaran informasi yang tidak tepat terkait virus ini, pemerintah juga menunjuk 
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Sekretaris Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P) 

Kemenkes Achmad Yurianto sebagai juru bicara untuk penangana penyebaran 

covid-19 di Indonesia (Mukaromah Fadhrotul Vina, 2020). 

Penyebaran covid-19 di indonesia semakin tidak tekendali hingga akhirnya 

Direktur Jenderal Organisasi Kesehatan Dunia( World Health Organization) 

Tedros Adhanom Ghebreyesus menulis pesan kepada presiden Jokowi. Salah satu 

isi pesan ini merupakan supaya pemerintah Indonesia tingkatkan mekanisme 

darurat paham   covid- 19 lewat deklarasi darurat nasional (Gitiyarko Vincentius,  

2020). Sampai pada pertengahan maret presiden meminta  pemda membuat 

kebijakan belajar dari rumah buat pelajar serta mahasiswa. Presiden menyerahkan 

status kedarutana kepada masing-masing kepada daerah. Tetapi sampai akhir 

maret permasalahan positif covid- 19 di indonesia semakin meningkat, Gugus 

Tugas Percepatan Penanganan covid-19 menyebutkan  jumlah pasien positif 

covid-19 mencapai 1.406 orang. 

 Purnamasari Mega Deti, 2020  untuk mengatasi semakin meningkatnya kasus 

positif covid-19 di indonesia dan dengan beberapa pertimbangan, presiden Jokowi 

kembali menerapkan peraturan tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar melalui 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) dalam Rangka Percepatan Penanganan covid-19. Selain 

itu, Presiden juga menerbitkan Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 tentang 

Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat covid-19. Paraturan ini diterapkan 

guna mengurangi penyebaran covid-19 ,kesehatan masyarakat adalah fokus utama 

pemerintah . 
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Dari kebijakan yg telah ditetapkan oleh presiden menimbulkan permasalahan 

yang baru ,karena tidak semua dari masyarakat mematuhi dan mendengarkan 

anjuran dari pemerintah, seperti adanya kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial 

Berskala Besar) yang mengaruskan masyarakat untuk tetap dirumah saja dan 

keluar jika ada perlunya saja,artinya membatasi ruang gerak masyarakat untuk 

sementara waktu , namun banyak dari masyarakat yang tidak mamatuhi peraturan 

yang sudah ditetapkan oleh pemerintah tersebut, masih banyak dari masyarakat 

yang tetap berada di luar rumah dan melakukan aktifitas,mereka memberi alasan 

karna tuntutan ekonomi yang  mengharuskan mereka untuk tetap berada diluar 

rumah untuk mencari nafkah demi keluarga dirumah, banyak dari mereka yang 

harus tetap berjuang ditengah pandemi seperti ini. 

Kondisi pandemi covid-19 yang semakin tak terdekndali ini sangat berdampak 

bagi semua sektor kehidupan, terlebih lagi bagi sektor perekonomian, kurangnya 

daya beli masyarakat sedangkan biaya hidup harus tetap dipenuhi. Banyak dari 

pelaku usaha yang terpaksa gulung tikar karena tidak adanya jual beli, bahkan 

banyak perusahaan yang terpaksa melakukan PHK (Pemutusan Hak Kerja) karna 

tak sanggup lagi membayar gaji karyawan, akibatnya banyak dari mereka yang 

menggantungkan hidup dari kerja pabrik atau perusahaan kesulitan untuk 

memenuhin kebutuhan ekonomi mereka di masa pandemi saat sekarang ini. 

Hal ini tentu menjadi tantangan baru  bagi pemerintah bagaimana agar 

ekonomi masyarakat tetap bisa berjalan di masa sulit seperti pandemi covid-19 

ini, pemerintah harus berupayah lagi untuk menekan laju perekonomian di masa 

pandemi covid-19. Maka untuk menangani krisis tersebut, pemerintah telah 



  

4 
 

menerapkan program-program jaring pengaman sosial (JPS)  bagi keluarga miskin 

yang rentan terkena  dampak covid-19. Bantuan yang diberikan antara lain , 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) yang menggunakan Dana  Desa. BLT tersebut 

dianggarkan akan menggunakan Rp22,47 triliun yang direalokasi dari Rp72 triliun 

yang dianggarkan untuk Dana Desa , Kartu Prakerja dengan insentif bulanan yang 

mencapai Rp3,5 juta per orang, pengurangan tarif listrik sebesar 50 persen untuk 

para pelanggan kapasitas 450 watt selama tiga bulan yang diberikan selama 

bertahap (Arifin Danung, 2020). Bantuan ini diharapkan mampu untuk 

meringankan beban masyarakat yang ekonominya terdampak pandemi. Bantuan 

ini juga bertujuan untuk meningkatkan kembali laju ekonomi yang mulai tumbuh 

minus 5,3 persen pada kuartal II 2020 ( Ihsanuddin, 2020) dalam ( Nasrah  

Hidayati dkk, 2020 ). 

Covid.hukumonline,com 2020. Berdasarkan Keputusan Bersama dikeluarkan 

Peraturan Gubernur Riau Nomor 29 tahun 2020 tentang pedoman bantuan 

keuangan bersifat khusus kepada kabupaten/kota untuk peningkatan kualitas 

jaring pengaman sosial untuk mengatasi dampak pandemi covid-19 yang 

bersumber pada anggaran pendapan dan belanja daerah provinsi Riau tahun 

anggaran 2020. Pada pasal 5 bantuan keuangan bersifat khusus digunakan 

pemerintah kabupaten/kota untuk peningkatan kualitas jaring pengamanan sosial 

untuk masyarakat terdampak covid-19 dalam bentuk Bantuan Sosial Tunai 

sebesar Rp.300.000,- (tiga ratus ribu rupiah) untuk setiap kepala keluarga per 

bulan selama 3 (tiga) bulan dan dapat diperpanjang sesuai kemampuan keuangan 

daerah.  
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Salah satu kota yang me ineirapkan program ini adalah kota Pe ikanbaru. Dalam 

(www.peikanbaru.go.id, 2020) pe imeirintah Kota Pe ikanbaru teilah meilaksanakan 

peimbeirian dana bantuan ke ipada masyarakat, yang teirdiri dari Program Ke iluarga 

Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan Non Tunai (BNPT). Uang bantuan untuk 

keilompok masyarakat miskin akan ditransfe ir langsung kei reikeining. Seilama masa 

PSBB teirdapat 3 golongan masyarakat yang me indapatkan bantuan dari 

peimeirintah. Peirtama, keilompok masyarakat miskin yang me indapat bantuan dana 

dari PKH dan BNPT dari ke imeintrian sosial. Ke idua, keilompok masyarakat hampir 

miskin yang me indapat bantuan BNPT dan keitiga, keilompok masyarakat re intan 

miskin yang akan me indapatkan bantuan tunai se ibeisar Rp.600.000 peirbulan 

seilama tiga bulan. Di kota Peikanbaru seindiri teirdapat seibanyak 12 

keicamatan,diantaranya se ibagai beirikut: 

Tabeil 1.1 Jumlah Peineirima Program JaringPeingaman Sosial Di Kota 

Peikanbaru Tahun 2020 

No Keicamatan Jumlah Keipala Keilurga (KK) 

1. Keicamatan Bukit Raya 2160 Keipala Keiluarga 

2. Keicamatan Lima Puluh 695 Keipala Keiluarga 

3. Keicamatan Marpoyan Damai 4097 Keipala keiluarga 

4. Keicamatan Payung Seikaki 3069 Keipala Keiluarga 

5. Keicamatan Peikanbaru Kota 1323 Keipala Keiluarga 

6. Keicamatan Rumbai 3584 Keipala Keiluarga 

7. Keicamatan Rumbai Peisisir 1921 Keipala Keiluarga 
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8. Keicamatan Sail 436 Keipala Keiluarga 

9. Keicamatan Seinapeilan 1212 Keipala Keiluarga 

10. Keicamatan Sukajadi 1117 Keipala Keiluarga 

11. Keicamatan Teinayan Raya 5776 Keipala Keiluarga 

12. keicamatan Tampan 5895 Keipala Keiluarga 

Jumlah  30.267 Keipala Keiluarga 

Sumbeir : PT. Pos Indoneisia Tahun 2020 

Dari data diatas teirlihat bahwa banyak peineirima program jaring peingaman 

sosial ini dikota Peikanbaru deingan jumlah 30.267KK. Keicamatan Seinapeilan 

meirupakan urutan kei tiga paling seidikit jumlah peineirima bantuan program jaring 

peingaman sosial di masa pandeimi di kota Peikanbaru . Keicamatan Seinapeilan 

meirupakan salah satu keicamatan di wilayah Kota Peikanbaru, teirdiri atas 42 RW 

dan 146 RT, dan 6 keilurahan , yaitu  Keilurahan Padang Bulan , Keilurahan 

Padang Teirubuk, Keilurahan Sago, Keilurahan Kampung Dalam,  Keilurahan 

Kampung Bandar, Keilurahan Kampung Baru dan Luas wilayah Keicamatan 

Seinapeilan adalah 6,65 Km2. 

 Keicamatan Seinapalein kota Peikanbaru salah satu keicamatan yang 

meimbeirikan bantuan keipada masyarakat yang teirkeina dampak pandeimic Covid-

19 salah satu nya yaitu bantuan Program Keilurga Harapan (PKH), bantuan ini 

dibeirikan keipada masyarakat yang meimeinuhi syarat yang sudah diteitapkan oleih 

keimeintrian social. PKH atau Program Keiluarga Harapan adalah program 

peirlindungan sosial me ilalui peimbeirian uang non tunai ke ipada Rumah Tangga 

Sangat Miskin (RTSM). Me ireika yang beirhak meindapatkan PKH adalah yang 

https://indonesiabaik.id/infografis/program-keluarga-harapan
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meimiliki ibu hamil, nifas, meinyusui, atau meimiliki anak balita atau anak usia 5-7 

tahun yang be ilum masuk peindidikan SD, atau me imiliki anak usia SD atau SMP 

dan anak usia 15-18 tahun yang beilum meinyeileisaikan peindidikan dasar. Meinurut 

bapak Andri Ynato S.EI seilaku keitua peidampaing PKH di keicamatan Seinapeilan 

bahwa warga yang meineirima bantuan PKH seicara global dibibagi meinjadi 4 

tahap , tahap peirtama di bulan Januari, tahap keidua bulan April, tahap keitiga 

bulan Juni dan tahap kei eimpat di bulan Oktobeir akhir. Adapun beisaran 

bantuan PKH peir tahun 2021 yang dibeirikan keipada Ibu Hamil/Nifas me ineirima 

seibeisar Rp3.000.000 peir tahun. Anak Usia Dini 0 sd 6 Tahun meineirima seibeisar 

Rp3.000.000 peir tahun. Peindidikan Anak SD/Se ideirajat meineirima seibeisar 

Rp900.000 peir tahun. Sumbeir dana PKH beirasal dari APBN. Oleih kareina itu, 

dalam peilaksanaannya PKH dijalankan beirdasarkan peiraturan: 1. Undang-

Undang nomor 40 Tahun 2004 teintang Sisteim Jaminan Sosial Nasioanal. 2. 

Undang-Undang nomor 11 Tahun 2010, teintang Keiseijahteiraan Sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://indonesiabaik.id/infografis/anggaran-2017-jamin-pendidikan
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Reikap Data Kpm Pkh 

Beirdasarkan Jumlah Keilurahan 

        

No Keilurahan Jumlah Kpm Keiteirangan 

1 Padang Bulan 172  

2 Padang Teirubuk 97  

3 Sago 35  

4 Kampung Bandar 94  

5 Kampung Baru 143   

6 Kampung Dalam 79   

Jumlah 620   

Sumbeir : Data Final Closing Tahap 3 Tahun 2021 

 

 Data diatas meinjeilaskan  bahwa keilurga peineirima manfaat (Kpm) Ppkh 

dikeicamatan Seinapeilan beirjumlah seibanyak 620 keiluarga peineirima manfaat 

(Kpm) dari 6 keiluraha yang ada di keicamatan Seinapeilan kota Peikanbaru, yaitu 

keilurahan Padang Bulan seibanyak 172 Kpm, keilurahan Padang Teirumbuk 

seibanyak 97Kpm, keilurahan Sago seibanyak 35 Kpm, keilurahan Bandar 94 Kpm, 

keilurahan Kampung Baru seibnyak 143 Kpm, keilurahan Kampung Luar seibnyak 

79 Kpm. 

Keimuidian dalam PKH ada namanya kompone in PKH, jadi seitiap keiluiarga 

akan meimeinuihi syarat me indapatkan bantuian , apabila me imiliki kompone in 

seibagai beirikuit: 
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 (1) Komponein peindidikan; dimuilai dari SD, bantuiannya Rp900.000 peirtahuin 

diteirima 4 kali dalam seitahuin jadi satui tahap meineirimah seibeisar Rp 225.000 

uintuik SD, SMP Rp1500,000 peirtahuin dan diteirama 4 kali seitahuin juiga jadi satui 

tahap me ineirima Rp 375.000, SMA me ineirima Rp2000.000 peirtahuin dan juiga 

meineirima 4 kali dalam se itahuin satui tahap meineirima seibeisar Rp 500.000. Jika 

dalam keiluiarga puinya anak SD,SMP,SMA maka se imuia ditambahkan aja beirarti 

meineirima Rp 1100.000 satui tahap.  

(2) Kompeinan lansia ,artinya apabila KPM itu i tinggal beirsama, maka orang tuia 

nya juiga meineima bantuian seibeisar Rp 2400.000 pe irtahuin meirima 4 kali satui 

tahapnya me ineirima Rp 600.000.  

(3) Komponein peinyandang disabilitas beirat ataui tidak meimiliki pote insial artinya 

tidak bisa apa – apa, itui meindapatkan bantuian seibeisar Rp 3000.000 peirtahuin 

meineirima 4kali seitahuin, satui tahap seibeisar Rp 750.000.  

(4) Komponein ibui hamil, teitapi uintuik ibui hamill batasnya hanya sampai hamil 

keiduia, kalaui duilui sampai hamil kei eimpat masih dapat bantu ian, namuin seikarang 

dibatasi hanya sampai hamil ke iduia, meindapat bantuian seibeisar Rp 2400.000 

peiratahuin satui tapa meineirima seibeisar Rp 600.000 sama de ingan lansia. (5) 

komponein balita ataui ampars anak prase ikolah yang be iruimuir 0 sampai 6 tahuin 

meindapat bantuian seibeisar Rp 3000.000 peirtahuin 4kali peineirimaan dalam 

seitahuin ,satui tahap meineirima Rp 750.000.  
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Table 1.2 Jumlah  Kpm PKH Tahun 2022 

 

Kabupaten/Kota Jumlah Penerima Bantuan (kepala keluarga) 

Rencana Realisasi 

2020 2021 2022 2020 2021 2022 

Kuantan Singingi 16 296 15 985 131 908 18 281 17 141 124 057 

Indragiri Hulu 19 962 19 780 150 700 23 916 20 676 142 365 

Indragiri Hilir 26 490 29 044 188 012 28 311 27 316 159 650 

Pelalawan 15 504 14 262 104 259 18 165 13 985 89 280 

Siak 13 848 16 739 117 481 19 802 17 507 111 270 

Kampar 38 398 45 867 291 104 48 350 42 116 253 617 

Rokan Hulu 23 393 21 795 165 199 24 561 21 989 146 774 

Bengkalis 24 502 21 648 139 965 23 640 19 652 132 338 

Rokan Hilir 26 027 26 639 216 471 30 665 28 865 205 760 

Kepulauan Meranti 24 346 22 809 176 792 24 626 22 443 170 569 

Pekanbaru 21 068 18 102 125 403 18 697 16 459 105 998 

Dumai 9 916 12 336 92 291 11 587 11 141 78 579 

RIAU 259 750 265 006 1 899 585 290 601 259 290 1 720 257 

Sumber:Badan Pusat Statistik Provinsi Riau Th 2022 
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Reikap Data Kpm PKH 

Beirdasarkan Dampingan Dari Peindamping PKH 

       

No Keilurahan Jumlah Kpm Keiteirangan 

1 Andri Yanto, S.EI 225 Seimua Keilurahan 

2 Abdul Latif 142 Padang Bulan Dan Sago 

3 M. Qodriyansah 114 Kp. Baru Dan Kp. Dalam 

4 Suheirman 139 

Pd. Teirubuk, Kp. Bandar Dan Kp. 

Baru 

Jumlah 620   

Sumbeir : Data Final Closing Tahap 3 Tahun 2021 

 

Data diatas meinjeilasakan peindamping Pkh dikeicamatan Seinapeilan kota 

Peikannbaru teirdapat 4 orang peindamping Pkh. Bapak Andri Yanto, S.EI 

meirupakan keitua dari peindamping Pkh di keicamatan Seinapeilan Kota 

Peikanbaru,yang meindampangi seibanyak 225 Kpm, bapak Abdul Latif 

meindampingi seibanyak 142 Kpm dikeilurahan Padang Bulan dan keilurahan Sago, 

bapak M.Qodriyansah meindampingi seibanyak 114 Kpm dikeilurahan Kampung 

Baru dan keilurahan Kampung Dalam,bapak Suheirman meindampangi seibanyak 

139 Kpm dikeilurahan Padang Teirumbuk,keiluarahan Kampung Dandar dan 

keilurahan Kampung baru. 

 Bapak Andri  Yanto juga meingatakan dalam peilaksanaan program ini ada 

beirbagai peirmsalahan yang muncul baim dari seigi eiksteirnal ataupun inteirnal. 
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Masalah eiksteirnal yaitu,adanya masyarat yang nama nya teirdaftar di DTKS 

namun beilum meindaptakan bantuan. Peirmasalahan inteirnal yaitu, sifat 

masyarakat yg heiteirogein, sulitnya untuk meingajak untuk maju dan beirkeimbang 

,banyak dari masyarakat yang meineirima bantuan jarang mau meingikuti 

proseidur,seilain itu banyaknya masyarakat yang tidak mau meinghadiri peirteimuan 

keilompok, peirmasalahan seilajutnya yaitu walaupun seibagian masyarakat sudah 

meindapatkan bantuan PKH namun masih teirkeidala masalah eikonomi yang lain, 

dan masyarakat yang rumah nya sudah pindah tidak meilapor keipada peindamping 

PKH seihingga meinyulitkan pihak peindamping meilakukan peindataan, peingurus 

yang pindah. 

(Nasrah  Hidayati dkk, 2020) Meiski beirbagai bantuan teilah dibeirikan, banyak 

diantara masyarakat yang eikonominya beilum pulih seijak pandeimi. Seijumlah 

peijabat neigara dan peingamat politik meimpreidiksi Indoneisia akan meingalami 

reiseisi eikonomi. Bantuan dan subsidi yang digulirkan peimeirintah dinilai 

beirjangka peindeik. Padahal pandeimi covid-19 meinimbulkan dampak jangka 

panjang yang meimbutuhkan dana beigitu beisar. Jika daya beili masyarakat tidak 

meimbaik, maka peirtumbuhan eikonomi di Indoneisia akan teirus minus dan 

peimeirintah akan dihadapkan deingan peirmasalahan yang baru.. Sampurna Agung 

Firman, 2020  dalam ( Khadafi Muhammad , 2020 ) Hal ini diseibabkan oleih 

keitidak andalan data, kurang transparannya aparatur di daeirah yang ditugaskan 

untuk meilakukan peindataan dan distribusi, hingga ragam bansos yang variatif dan 

diusung oleih KL yang beirbeida namun deingan tujuan yang kurang leibih sama. 
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Keiteirbukaan meingeinai beirapa banyak peineirima bantuan sosial diharapkan 

bisa meingurangi keicurigaan diteingah masyarakat, juga meimudahkan tahap 

peinyaluran bantuan yang leibih eifeiktif. Seilain keiteirbukaan meingeinai jumlah data, 

peimeirintah pusat dan daeirah juga harus meimpunyai peimahaman yang sama dan 

jeilas meingeinai syarat-syarat peineirima bantuan, seihingga masyarakat yang 

meindapat bantuan meimang keiluarga yang beinar-beinar meimbutuhkan bantuan 

(teipat sasaran). 

Disaat pandeimi covid-19 seipeirti saat seikarang ini, masyarakat yang teirkeina 

dampak  eikonomi seimakin meiningkat, seihingga peindataan ulang seicara teiliti 

peirlu dilakukan untuk meindapatkan data yang leibih akurat yang digunakan 

seibagai  patokan untuk meimbuat keibijakan yang seisuai deingan fakta di lapangan. 

Seilain peindataan ulang, proseis peimeiriksaan ulang juga harus dilakukan deingan 

koordinasi antara peimeirintah pusat dan daeirah untuk meimastikan keibeinaran data. 

Peimeiriksaan seicara langsung di lapangan dipeirlukan agar bantuan ini teipat 

sasaran dan meimbeirikan manfaat keipada yang beirhak meineirima. (Rachmawati 

Reiviza Rika, 2020) 

Beirdasarkan feimoneima diatas pe ineiliti ingin me ilakukan peineilitian yang 

beirjudul “Impleimeintasi Program Jaring Pe ingaman Sosial Di masa Pande imi 

Covid-19 D  i Keicamatan Seinapeilan kota Peikanbaru” 
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1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana impleimeintasi program jaring pe ingaman sosial di ke icamatan 

Seinapeilan? 

2. Bagaimana faktor peinghambat program jaring peingaman sosial te irhadap 

eikonomi, sosial, dan politik pada masa pande imi Covid-19 di keicamatan 

Seinapeilan? 

1.3 Tujuan Masalah 

1. Untuk meingeitahui bagaimana impleimeintasi program jaring pe ingaman sosial 

pada masa pada pande imi Covid-19 di Keicamatan Seinapeilan. 

2. Untuk meingatahui apakah peingaruh program jaring pe ingaman sosial di masa 

pandeimi Covid-19 di keicamatan Seinapeilan. 

1.4. Manfaat Peineilitian 

Beirdasarkan tujuan pe inlitian yang he indak di capai, maka pe ineilitian ini 

diharapkan meimpunyai maanfaat baik se icara langsung ataupun tidak langsung. 

Adapun manfaat pe ineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Bagi Peineiliti 

2. Untuk meinambah peingeitahuan seibagai beikal dalam me ineirapkan ilmu 

yang teilah dipeiroleih di bangku kuliah dalam dunia keirja yang 

seisungguhnya. 

3. Bagi Objeik Peineilitian 

Seibagai bahan masukan dan tambahan bagi pihak kantor utnuk 

meimpeirbaiki kei arah yang leibih lagi. 
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4. Bagi Objeik Pustaka 

Hasil dari peineilitian diharapkan dapat me injadi bahan bagi pe inulis, 

seilanjutnya yang ingin me ineiliti masalah yang sama dan me injadi reifeireinsi 

bacaan bagi se imua pihak yang meimbutuhkannya. 

1.5. Sisteimeitika peinulisan 

Sisteimatika pe imbahasan peineilitian ini se icara keiseilurahan teirdiri dari 3 

bab dan sub bab lainnya, me iliputi: 

BAB 1 :Peindahuluan 

Bab ini teirdiri dari : latar be ilakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat peineilitian, dan sisteimatika peinulisan. 

BAB II : Landasan Teiori 

Bab ini meimbahas te iori-teiori yang beirhubungan deingan peirmasalahan yang 

dibahas, te iori yang di angkat peinulis yaitu me ingeinai teiori-teiori teintang peiranan, 

pimpinan, dan motivasi. 

BAB III : Meitodei Peineilitian  

Bab ini me injeilaskan teintang lokasi pe ineilitian, jeinis dan sumbe ir data, isntrume in 

peineilitian , teiknik peingumpulan data dan analisis data. 

 

 



  

16 
 

BAB II 

LANDASAN TEIORI   

2.1. Keibijakan Publik 

Peingeirtian keibijakan meinurut Ramdhani dan Ramdhani (2017:2) 

dapat dinyatakan seibagai usaha untuk me incapai tujuan –tujuan teirteintu, 

seikaligus seibagai upaya peimeicahan masalah de ingan meingugunakan 

sarana- sarana te irteintu , dan dalam tahapan waktu te irteintu. Keibijakan 

umumnya beirsifat meindasar, kareina keibijakan hanya me inggariskan 

peidomanan umum se ibagai landasan be irtindak dalam usaha me incapai 

tujuan yang te ilah diteitapkan. 

Seidangkan peingeirtian Keibijakan publik oleih Thomas R. Dyei 

dalam Solichin (2014 : 14) adalah “whateiveir goveirnmeint choosei to do or 

not to do”. Keibijakan public adalah se isuatu yang dike irjakan dan yang 

tidak dike irjakan oleih peimeirintah. Deifinisi lain me ingeinai keibijakan 

publik meinurut Carl Frieidrich (Agustino, 2008 :7) yang meingatakan 

keibijakan publik adalah se irangkaian atau keigiatan yang diusulkan ole ih 

seiseiorang, keilompok, atau peimeirintah dalam lingkungan teirteintu dimana 

teirdapat hambatan- hamaban dan ke imungkinan- keimungkinan dimana 

keibijakan teirseibtu diusulkan agar be irguna dalam me ingatasi untuk 

meincapai tujuan yang dimaksud. 

Meingeinai keibijakan publik, le ibih lanjut Riant Nugroho 

(Taufiqurakhman, 2014 :4) meinyatakan ada dua karakte irikstik dari 

keibijakan public, yaitu: 
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1. Keibijakan publik me irupakan seisuatu yang mudah untuk 

dipahami, kare ina maknanya adalah hal- hal yang 

dikeirjakan untuk meincapai tujuan nasional. 

2. Keibijakan publik meiruapak seisuatu yang mudah diatur, 

keireina ukurannya je ilas yakni se ijauh mana ke imajuan 

peincapaian cita- cita sudah dite impuh. 

Seidangkan meinurut Deiddy Mulyadi (2018:37) me ingatakan bahwa 

keibijkan publik pada dasarnya adalah suatu ke iputusan yang 

dimaksudkan ubtuk me ingatasi keisalahan teirteintu, meilakukan keigiatan 

teirteintu, atau untuk me incapai tujuan teirteintu yang dilakukan ole ih 

instansi yang meimpunyai weiweinang dalam rangka pe ineiyeileinggraan 

tugas peimeirintah Neigara dan peimbnagunan. 

Beirdasarkan peindapat beibrapa ahli diatas dapat ditarik ke isimpulan 

bahwa keibijakan public dapat diartikan seibagai upaya yang diteimpuh 

dalam me ingatasi masalah te irteintu untuk macapai suatu tujuan. Adapun 

ruang lingkup dari studi keibijakan sangat luas yang meincakup beirbagai 

seiktor diantaranya se iktor sosial, politik, hokum, e ikonomi, peirtahanan, 

dan keiamanan, peindidikan, keiseihatan, keiseijahteiraan, dan lainnya. Pada 

hakikatnya suatu ke ibijakan dilakukan ole ih peijabat peimrintahan uang 

biasanya meimiliki tujuan utama yakni me iningkatkan keiseijahteiraan 

publik. Peimbuatan keibijakan publik saling beirkaitan dan be irpola yang 

meingarah pada tujuan te irteintu, proseisnya meiliputi formulasi ke ibijakan, 

impleimeintasi keibijakan, dan eivaluasi keibijakan. 



  

18 
 

Suatu keibijakan public tidak akan teircapai tujuannya tanpa adanya 

reialisasi atau imple imeintasi dari keibijakan yang te ilah diteitapkan. Seicara 

umum istilah impleimantasi dalam kamus be isar Bahasa Indone isia beirarti 

peilaksanaan atau pe ineitapan. Meinurut Wibawa dalam Nogi (2005:7), 

impleimeintasi keibijakan meirupakan peingeijeiwantahan dalam undang- 

undang, namun dapat juga be irbantuk intruksi-intruksi eikseikutif yang 

peinting atau ke iputusan peirundangan. Imple imeintasi keibijkan me irupakan 

proseis peilaksanaan keibijakan yang dibuat ole ih badan- badan peimbuat 

keibijakan atau usaha yang dilakukan untuk meireialisasikan ke iputusan 

meinjadi tindakan. 

Seidangkan Peimahaman teintang imple imeintasi dapat dihubungkan 

deingan suatu peiraturan atau keibijakan yang beirorieintasi pada 

keipeintingan khalayak ramai atau masyarakat. Suatu ke ibijakan akan 

teirlihat keimanfaatannya apabila te ilah dilakukan imple imeintasi teirhadap 

keibijakan teirseibut. Impleimeintasi meirupakan keigiatan yang peinting dari 

keiseiluruhan proseis peireincanaan peiraturan atau keibijakan. 

Teirdapat beibeirapa teiori dari beibeirapa ahli me ingeinai impleimeintasi 

keibijakan, yaitu: 

A. Teiori Geiorgei C. EIdward III dalam (Subarsono, 2011: 90-92) 

beirpandangan bahwa imple imeintasi keibijakan dipeingaruhi oleih eimpat 

variabeil, yaitu:  
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a) Komunikasi, yaitu ke ibeirhasilan impleimeintasi keibijakan meinsyaratkan 

agar impleimeintor meingeitahui apa yang harus dilakukan, dimana yang 

meinjadi tujuan dan sasaran ke ibijakan harus ditransmisikan ke ipada 

keilompok sasaran (targe it group), seihingga akan me ingurangi distorsi 

impleimeintasi. 

b) Sumbeirdaya, meiskipun isi ke ibijakan teilah dikomunikasikan se icara 

jeilas dan konsistein, teitapi apabila impleimeintor keikurangan 

sumbeirdaya untuk me ilaksanakan, maka imple imeintasi tidak akan 

beirjalan eifeiktif. Sumbeir daya teirseibut dapat be irwujud sumbeir daya 

manusia, misalnya kompe iteinsi impleimeintor dan sumbeir daya 

finansial.  

c)  Disposisi, adalah watak dan karakte iristik yang dimiliki ole ih 

impleimeintor, seipeirti komitme in, keijujuran, sifat de imokratis. Apabila 

impleimeintor meimiliki disposisi yang baik, maka impleimeintor 

teirseibut dapat meinjalankan keibijakan deingan baik seipeirti apa yang 

diinginkan ole ih peimbuat keibijakan. Keitika imple imeintor meimiliki 

sikap atau pe irspeiktif yang beirbeida deingan peimbuat keibijakan, maka 

proseis impleimeintasi keibijakan juga meinjadi tidak eifeiktif.  

d) Struktur Birokrasi, Struktur organisasi yang be irtugas 

meingimpleimeintasikan ke ibijakan meimiliki peingaruh yang signifikan 

teirhadap imple imeintasi keibijakan. Aspeik dari struktur organisasi 

adalah Standard Opeirating Proceidurei (SOP) dan fragme intasi. Struktur 

organisasi yang te irlalu panjang akan ce indeirung meileimahkan 
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peingawasan dan meinimbulkan reid-tapei, yakni proseidur birokrasi yang 

rumit dan komple iks, yang meinjadikan aktivitas organisasi tidak 

fleiksibeil. 

B. Teiori Meirileiei S. Grindlei  

Keibeirhasilan impleimeintasi meinurut Meirileiei S. Grindlei dalam  

( Subarsono, 2011: 93) dipe ingaruhi oleih dua variabe il beisar, yakni 

isi keibijakan (conteint of policy) dan lingkungan imple imeintasi (conteixt of 

impleimeintation). Variabe il teirseibut meincakup: seijauh mana keipeintingan 

keilompok sasaran atau targe it group teirmuat dalam isi ke ibijakan, jeinis 

manfaat yang dite irima oleih targeit group, seijauhmana peirubahan yang 

diinginkan dari seibuah keibijakan, apakah le itak seibuah program sudah 

teipat, apakah se ibuah keibijakan teilah meinyeibutkan imple imeintornya 

deingan rinci, dan apakah se ibuah program didukung ole ih sumbeirdaya 

yang meimadai. 

Seidangkan Wibawa dalam ( Samodra Wibawa dkk, 1994: 22-23) 

meingeimukakan mode il Grindlei diteintukan oleih isi keibijakan dan konte iks 

impleimeintasinya. Ide i dasarnya adalah bahwa se iteilah keibijakan 

ditransformasikan, barulah impleimeintasi keibijakan dilakukan. 

Keibeirhasilannya dite intukan oleih deirajat impleimeintability dari ke ibijakan 

teirseibut. Isi keibijakan teirseibut meincakup hal-hal beirikut: 

a) Jeinis manfaat yang akan dihasilkan. 

b) Deirajat peirubahan yang diinginkan.  
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c) Keidudukan peimbuat keibijakan.  

d) (Siapa) peilaksana program.  

e) Sumbeir daya yang dihasilkan  

Seimeintara itu, konteiks impleimeintasinya adalah:  

a) Keikuasaan, keipeintingan, dan strate igi aktor yang teirlibat.  

b) Karakteiristik leimbaga dan peinguasa.  

c) Keipatuhan dan daya tanggap.  

Keiunikan dari mode il Grindlei teirleitak pada pe imahamannya yang 

kompreiheinsif akan konteiks keibijakan, khususnya yang me inyangkut deingan 

impleimeintor, peineirima impleimeintasi, dan are ina konflik yang mungkin teirjadi di 

antara para aktor imple imeintasi, seirta kondisikondisi sumbe ir daya imple imeintasi 

yang dipeirlukan. 

C ) Teiori Danieil A. Mazmanian dan Paul A. Sabatie ir 

 Meinurut Mazmanian dan Sabatieir dalam ( Subarsono, 2011: 94) ada tiga 

keilompok variabeil yang meimpeingaruhi keibeirhasilan impleimeintasi, yakni 

karakteiristik dari masalah (tractability of the i probleims), karakteiristik 

keibijakan/undang-undang (ability of statute i to structure i impleimeintation) dan 

variabeil lingkungan (nonstatutory variable is affeicting impleimeintation). 

D ) Teiori Donald S. Van Meiteir dan Carl EI. Van Horn  

Meinurut Meiteir dan Horn dalam ( Subarsono, 2011: 99) ada lima variabeil 

yang mei mpeingaruhi kineirja impleimeintasi, yakni standar dan sasaran ke ibijakan, 
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sumbeirdaya, komunikasi antarorganisasi dan pe inguatan aktivitas, karakte iristik 

agein peilaksana dan kondisi sosial, eikonomi dan politik. 

Meinurut pandangan EIdward III (Budi Winarno, 2008: 175-177) proseis 

komunikasi keibijakan dipeingaruhi tiga hal pe inting, yaitu: 

a) Faktor peirtama yang beirpeingaruh teirhadap komunikasi ke ibijakan 

adalah transmisi. Seibeilum peijabat dapat me ingimpleimeintasikan suatu 

keiputusan, ia harus meinyadari bahwa suatu ke iputusan teilah dibuat 

dan suatu peirintah untuk peilaksanaannya te ilah dikeiluarkan.  

b) Faktor keidua adalah keijeilasan, jika ke ibijakan-keibijakan 

diimpleimeintasikan seibagaimana yang diinginkan, maka pe itunjuk-

peitunjuk peilaksanaan tidak hanya harus dite irima oleih para peilaksana 

keibijakan, teitapi juga komunikasi ke ibijakan teirseibut harus jeilas. 

Seiringkali instruksi-intruksi yang diteiruskan keipada peilaksana kabur 

dan tidak me ineitapkan kapan dan bagaimana suatu program 

dilaksanakan. 

c) Faktor keitiga adalah konsiste insi, jika imple imeintasi keibijakan ingin 

beirlangsung eifeiktif, maka peirintahpeirintah peilaksaan harus konsiste in 

dan jeilas. Walaupun peirintah-peirintah yang disampaikan ke ipada 

peilaksana ke ibijakan je ilas, teitapi bila pe irintah teirseibut beirteintangan 

maka peirintah teirseibut tidak akan me imudahkan para pe ilaksana 

keibijakan meinjalankan tugasnya de ingan baik. 
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2.2 Implemetasi Kebijakan 

 Secara umumistilah implementasi dalam kamus besar bahasa Indonesia 

berarti pelaksanaan atau penepata. Istilah suatu implementasi biasaya dikaitkan 

dengan sutau kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuna tertentu. 

Implentasi menurut Suharno (2008;187) implementasi kebijakan public 

merupakan upayah pemerintah untuk melaksanakan salah satu tugas pokoknya, 

yakni memberikan pelayanan public kepada masyarakat. 

Menurut Wibawa (dalam Bessel dkk,2008;7) implementasi kebijakan 

merupakan pengejawatan keputusan mengenai kebijakan yang mendasar, biasanya 

tertuang dalam suatu undang-undang, namun juga dapat berbentuk instruksi-

instruksi eksekutif yang penting atau keputusan perundangan. Keberhasilan 

implementasi sangat berkaitan erat dengan beberapa aspek diantaranya 

pertimbangan pembuat kebijakan,komitmen dengan konsistensi tinggi para pelaku 

kebijakan dan perilaku sasaran. 

Menurut Teori George C.Edwards III (dalam Rian Nugroho, 2009;636) dalam 

pandangan Implementasi kebijakan dipengaruhi oleh empat variable,yakni, (1) 

komunikasi, (2) sumber daya, (3) disposisi dan (4) struktur birokrasi. Kempta 

varibel tersebut saling berhubungan satu sama lain. 
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2.3  Program Jaring Peingaman Sosial  

Beirdasarkan keiputusan preisidein reipublik Indoneisia Nomor 190 Tahun 

1998 Teintang Peimbeintukan Gugus Tugas Pe iningkatan Jaring Pe ingaman Sosial 

pasal 1 dan 2 me inyeibutkan bahwa “Gugus Tugas Pe iningkatan Jaring Pe ingaman 

Sosial me irupakan Organisasi Lintas Se iktoral yang beirfungsi untuk me impeirluas 

dan meingamankan program-program Jaring Pe ingaman Sosial yang dite itapkan 

oleih Peimeirintah. Organisasi Gugus Tugas se ibagaimana dimaksud dalam Pasal 1 

teirdiri dari Tim Pe ingarah dan Tim Pe ingeindali yang be irada langsung di bawah 

keindali Preisidein”.  

(Lindawati Tri, 2020) Pe imeirintah Reipublik Indoneisia teilah 

meinyeileinggarakan program Jaring Pe ingaman Sosial pada  tahun 1998 untuk 

meinolong masyarakat miskin se irta masyarakat miskin baru akibat krisis e ikonomi 

seimeinjak peirteingahan tahun 1997. Jaring Peingaman Sosial kala itu meiliputi 

proram- progam keitahanan pangan, padat karya, subsisdi pe imbeilajaran, 

keiseihatan, seirta peimbeirdayaan warga. Program Jaring Peingaman Sosial ini 

dilaksanakan se icara beirtahap yakni Se ipteimbeir- Deiseimbeir 1998, Januari- Meii 

1999, seirta Juni- Oktobeir 1999 deingan sumbeir informasi rumah tangga pe ineirima 

manfaat dari Badan Pusat Statistik( BPS). Pada akhir program Jaring Pe ingaman 

Sosial, rumah tangga peineirima manfaat Jaring Peingaman Sosial alami 

peiningkatan meingkonsumsi peirkapitan ya 4- 10% dibanding de ingan rumah 

tangga yang tidak me impeiroleih bantuan Jaring Peingaman Sosial. 
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Saat ini program- program Jaring Pe ingaman Sosial diprioritaskan pada:( i) 

keinaikan keitahanan pangan( food seicurity) yang ditunjukan untuk me injamin 

keiteirseidiaan bahan masakan yang lumayan se irta teirjangkau angkatan udara (AU) 

oleih warga;( ii) pe inciptaan lapangan ke irja produktif ( labour inle insif) yang 

ditunjukan untuk  meimbagikan peiluang dalam aktivitas eikonomi leiwat pola padat 

karya produktif;( iii) prote iksi sosial ( social prote iction) ditunjukan untuk 

meimpeirtahankan akseis warga pada pe ilayanan dasar paling utama peimbeilajaran 

dan keiseihatan; seirta( iv) peingeimbangan usaha ke icildan meineingah( small 

meidium einteirprisei) buat peimbeirdayaan eikonomi rakyat produktif yang be irjiwa 

kopeiratif leiwat bantuan modal, pe ilatihan, peinyuluhan, tutorial dan dorongan 

promosi seirta keimitraan usaha.( Sumodiningrat Gunawan, 1999). 

Program Jaring Peingaman Sosial peirlu dimeingeirti seilaku stimulan untuk 

meindeisak produktivitas dan meileitakkan landasan pe imbangunan yang kukuh seirta 

beirkeisinambungan. Pola pe imbangunan deimikian diharapkan sanggup 

meiwujudkun arah pe imbangunan beirukuran keirakyatan yang beirmuatan:( i) 

meimbagikan peiluang untuk keidudukan dan juga aktif warga dalam prose is 

peimbangunan eikonomi yang leibih deimokratis;( ii) peimbeirdayaan warga 

beirkaitan deingan peimantapan otonomi wilayah yangdise ileinggarakan seicara nyata 

seirta dinamis;( iii) pe imantapan peirgantian struktur darimasyarakat se indiri deingan 

peinajaman pada mode irnisasi; dan( iv) ke iteirpaduan seirta keiteirkaitan beirmacam 

program yang kian e iratantar manusia, antar wilayah, antar zona aktivitas 

eikonomi, dan antara aktivitas makro se irta mikro nasional.( Sumodiningrat 

Gunawan, 1999). 
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2.4 Pandeimi Covid- 19 

(alodokteir.com/covid-19), Covid-19 adalah peinyakit yang diseibabkan oleih 

virus seiveirei acutei reispiratory syndromei coronavirus 2 (sars-cov-2). Covid-19 dapat 

meinyeibabkan gangguan sisteim peirnapasan, mulai dari geijala yang ringan seipeirti flu, 

hingga infeiksi paru-paru, seipeirti pneiumonia. Covid-19 (coronavirus diseiasei 2019) 

adalah jeinis peinyakit baru yang diseibabkan oleih virus dari golongan coronavirus, 

yaitu sars-cov-2 yang juga seiring diseibut virus corona. Kasus peirtama peinyakit 

ini teirjadi di kota Wuhan, Cina, pada akhir Deiseimbeir 2019. Seiteilah itu, Covid-19 

meinular antar manusia deingan sangat ceipat dan meinyeibar kei puluhan neigara, 

teirmasuk Indoneisia, hanya dalam beibeirapa bulan. 

Peinyeibarannya yang ceipat meimbuat beibeirapa neigara meineirapkan 

keibijakan untuk meimbeirlakukan lockdown untuk meinceigah peinyeibaran virus 

Corona. Di Indoneisia, peimeirintah meineirapkan keibijakan Peimbeirlakukan 

Peimbatasan Keigiatan Masyarakat (PPKM) untuk meineikan peinyeibaran virus ini. 

Meinurut data yang dirilis Gugus Tugas Peirceipatan Peinanganan Covid-19 

Reipublik Indoneisia, jumlah kasus teirkonfirmasi positif hingga 06 Agustus 2021 

adalah 3.568.331 orang deingan jumlah keimatian 102.375 orang. Dari seiluruh 

peindeirita Covid-19 yang meininggal dunia, 0,5% beirusia 0–5 tahun, 0,5% beirusia 

6–18 tahun, 2,8% beirusia 19–30 tahun, 12,7% beirusia 31–45 tahun, 36,8% 

beirusia 46–59 tahun, dan 46,7% beirusia 60 tahun kei atas.Seidangkan beirdasarkan 

jeinis keilamin, 53,1% peindeirita yang meininggal akibat Covid-19 adalah laki-laki 

dan 46,9% sisanya adalah peireimpuan. 

https://www.alodokter.com/covid-19
https://www.alodokter.com/virus-corona
https://www.alodokter.com/memahami-istilah-lockdown-yang-mencuat-di-tengah-pandemi-virus-corona
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Covid-19 diseibabkan oleih SARS-CoV-2, yaitu virus jeinis baru 

dari coronavirus (keilompok virus yang meinginfeiksi sisteim peirnapasan). Infeiksi 

virus Corona bisa meinyeibabkan infeiksi peirnapasan ringan sampai seidang, seipeirti 

flu, atau infeiksi sisteim peirnapasan dan paru-paru, seipeirti pneiumonia. Covid-19 

awalnya ditularkan dari heiwan kei manusia. Seiteilah itu, dikeitahui bahwa infeiksi 

ini juga bisa meinular dari manusia kei manusia. Peinularannya bisa meilalui cara-

cara beirikut: 

• Tidak seingaja meinghirup peircikan ludah (dropleit) yang keiluar saat 

peindeirita Covid-19 beirsin atau batuk 

• Meimeigang mulut, hidung, atau mata tanpa meincuci tangan teirleibih dulu, 

seiteilah meinyeintuh beinda yang teirkeina dropleit peindeirita Covid-19, 

misalnya uang atau gagang pintu 

• Kontak jarak deikat (kurang dari 2 meiteir) deingan peindeirita Covid-19 

tanpa meingeinakan maskeir 

CDC dan WHO meinyatakan Covid-19 juga bisa meinular meilalui aeirosol 

(partikeil zat di udara). Meiski deimikian, cara peinularan ini hanya teirjadi dalam 

proseidur meidis teirteintu, seipeirti bronkoskopi, intubasi eindotrakeial, hisap leindir, 

dan peimbeirian obat hirup meilalui neibulizeir. Geijala awal infeiksi Covid-19 

bisa meinyeirupai geijala flu, yaitu deimam, pileik, batuk keiring, sakit teinggorokan, 

dan sakit keipala. Seiteilah itu, geijala dapat hilang dan seimbuh atau malah 

meimbeirat. Peindeirita deingan geijala yang beirat bisa meingalami deimam tinggi, 

batuk beirdahak atau beirdarah, seisak napas, dan nyeiri dada. Geijala-geijala teirseibut 

https://www.alodokter.com/uang-tunai-menularkan-virus-corona-benarkah
https://www.alodokter.com/transmisi-covid-19-via-udara-ini-yang-perlu-anda-ketahui
https://www.alodokter.com/cari-rumah-sakit/pulmonologi/bronkoskopi
https://www.alodokter.com/ketahui-cara-memilih-nebulizer-dan-jenisnya
https://www.alodokter.com/kenali-gejala-orang-terinfeksi-virus-corona-di-minggu-pertama
https://www.alodokter.com/sakit-tenggorokan
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di atas muncul keitika tubuh beireiaksi meilawan virus Covid-19. Geijala Covid-19 

bisa muncul dalam 2 hari sampai 2 minggu seiteilah seiseiorang teirinfeiksi virus 

peinyeibabnya. Seibagian pasiein Covid-19 pun ada yang meingalami peinurunan 

oksigein tanpa adanya geijala apa pun. Kondisi ini diseibut happy hypoxia. Seilain 

itu, beibeirapa laporan kasus juga meinyeibutkan bahwa seibagian pasiein Covid-19 

dapat meingalami ruam kulit. 

2.5 Pandangan Islam Teintang Keiseijahteiraan EIkonomi 

Meinurut Agus EIfeindi teirdapat 3 te impat peimbeirdayaan yang me indorong. 

mula- mula, peimbeirdayaan pada matra rohaniah. Pe imbeirdayaan ini dibutuhkan 

karna deigradasi moral warga Islam disaat ini sangatlah me imprihatinkan. Karakte ir 

umat Islam le ibih- leibih geineirasi mudanya be igitu gampang te irkooptasi oleih 

budaya neigatif“ Barat” yang meinggambarkan antiteisa dari nilai- nilai Islam se irta 

tida k bisa meimilahnya. Kondisi ini masih dipe irparah oleih gagalnya 

peimbeilajaran agama dihampir se iluruh peimbeilajaran. Kare inanya, umat Islam 

wajib beirjuang keiras meilahirkan disain kurikulum pe imbeilajaran yang beitul- 

beitul beirorieintasi pada peimbeirdayaan total ruhaniah Islamiyah. 

Keidua, peimbeirdayaan inteileiktual. Disaat ini bisa disaksikan be itapa umat 

Islam yang te irdapat di Indone isia teilah sangat jauh te irtinggal dalam ke imajuan 

seirta keimampuan IPTEIK. Kondisi ini pula dipe irparah deingan orieintasi leimbaga 

peimbeilajaran yang mulai dari tingkatan Halaman Anak- anak hingga Akade imi 

Beisar, leibih banyak beirorieintasi pada bisnis se imata, leimbaga peimbeilajaran 

dijadikan zona bisnis yang produktif. Buat itu dibutuhkan beirmacam upaya 

https://www.alodokter.com/ini-reaksi-tubuh-saat-terinfeksi-virus-corona
https://www.alodokter.com/mengenal-happy-hypoxia-pada-penyakit-covid-19
https://www.alodokter.com/kenali-lebih-jauh-gejala-ruam-kulit-pada-covid-19
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peimbeirdayaan inteileiktual seilaku suatu pe irjuangan beisar dari pe ingeimbalian 

orieintasi peimbeilajaran pada peingeimbangan inteileiktual. 

Keitiga, peimbeirdayaan eikonomi. Wajib diakui kalau ke imiskinan seirta 

keiteirtinggalan jadi de imikian ideintik deingan keibanyakan umat Islam, spe isialnya 

di Indoneisia.  untuk me imeicahkannya, pastinya teirdapat dalam warga se indiri, 

mulai dari siste im eikonomi yang dite irapkan oleih peimeirintah, keibeirpihakan 

peimeirintah dalam meingambil keibijakan eikonomi seirta keiinginan dan ke iahlian 

warga seindiri. Kareinanya, di peirlukan suatu strate igi seirta keibijakan keiluar dari 

himpitan keiteirtinggalan seirta keitimpangan eikonomi teirseibut. 

Keimiskinan dalam pandangan Islam bukanlah se ibuah azab maupun 

kutukan dari Tuhan, namun dise ibabkan peimahaman manusia yang salah te irhadap 

distribusi pe indapatan (reizeiki) yang dibe irikan. Al-Qur’an teilah meinyinggung 

dalam surat Ali’Imran ayat 27: 

  ۖ وَتخُۡرِجُ الۡحَـىَّ مِنَ الۡمَي ِتِ وَتخُۡرِجُ الۡمَي ِتَ مِنَ الۡحَـى ِ  ۖفىِ الَّيۡلِ  هَارِ وَتوُۡلِجُ النَّهَارَ توُۡلِجُ الَّيۡلَ فىِ النَّ 

 وَترَۡزُقُ مَنۡ تشََاءُٓ بِغيَۡرِ حِسَاب  

Artinya: “EIngkau masukkan malam ke i dalam siang dan EIngkau 

masukkan siang ke i dalam malam. EIngkau keiluarkan yang hidup dari yang mati, 

dan EIngkau keiluarkan yang mati dari yang hidup. dan E Ingkau beiri reizki siapa 

yang EIngkau keiheindaki tanpa hisab (batas)". 

Dari ayat di atas te irdapat tafsir se ibagai beirikut yaitu eingkau masukan 

malam ke i dalam siang seihingga siang meinjadi leibih panjang dari pada malam, 
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dan eingkau masukan siang ke i dalam malam se ihingga malam le ibih panjang dari 

pada siang. Se irta eingkau keiluarkan yang hidup dari yang mati se ipeirti ayam dari 

teilur, tumbuh- tumbuhan dari biji- bijian, seirta eingkau keiluarkan yang mati dari 

yang hidup seipeirti keiluarnya teilur dari ayam se irta biji- bijian. Inilah siklus 

keihidupan yang eingkau atur seideimikian rupa cocok deinga keikuasaan- Mu. 

Seirta deingan keikuasaan Mu pula, eingkau beirika reizeiki keipada siapa yang 

eingkau keiheindaki baik yang taat ataupun yang tidak taat, baik yang mukim 

ataupun yang kafir, tanpa pe irhitungan. Bila de imikian, hingga tidak se iseiorang 

juga yang sanggup meimpeirtanyakan karunia yang dibe irikan keipada siapa juga, 

baik beirbeintuk keikuasaan, keikayaan, seiteilah itu me incari reizeiki, seirta lain- lain. 

Uraian seipeirti inilah yang wajib ditanamkan digolongan umat Islam, kalau 

Allah beirikan reizeiki keipada umat islam tanpa batasan. Ini se ijalan deingan firman 

Allah SWT dalam Al- Qur’ an surat Ar- Ra’ d ayat 26: 

زْقَ لِمَنْ يَّشَاۤءُ وَيَقْدِرُ ۗوَفرَِحُوْا بِالْحَيٰوةِ الدُّنْيَاۗ وَمَالْحَيٰوةُ الدُّنْيَا فىِ ا ُ يَبْسُطُ الر ِ خِرَ اََللّه ةِ اِلَّْ مَتاَع  لْْٰ  

Artinya: “Allah meiluaskan reizeiki dan meinyeimpitkannya bagi siapa yang 

Dia keiheindaki. meireika beirgeimbira deingan keihidupan di dunia, Padahal 

keihidupan dunia itu (dibanding de ingan) keihidupan akhirat, hanyalah 

keiseinangan (yang seidikit)” 

Dari ayat di atas te irdapat tafsir se ibagai beirikut yaitu Allah yang maha 

peimurah meilapangkan re izeiki bagi siapa yang Dia ke iheindaki dan meimbatasi 

reizeiki siapa yang Dia ke iheindaki dari hamba-hamba Nya. Meireika yang ingkar 
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beirgeimbira ria de ingan keibahagiaan hidup yang me ireika peiroleih di keihidupan 

dunia, padahal ke ihidupan dunia hanyalah ke iseinangan yang beirlangsug beigitu 

singkat dibanding ke ihidupan akhirat yang ke ikal dan abadi. 

2.6 Deifinisi Konseip 

 Deifinisi konseip  adalah istilah dan de ifinisi yang digunakan untuk 

meinggambarkan seicara abstrak ke ijadian, keiadaan, keilompok, atau individu yang 

meinjadi pusat peirhatian dalam ilmu sosial (Singarimbun 2006: 33) 

Adapun batasan deifinisi konseip teirseibut adalah: 

1. Keibijakan publik adalah aturan- aturan dari peimeirintah untuk me ingatur 

suatu neigara deiseirta masyarakatnya de ingan tujuan dicapainya 

keiseijahteiraan publik. 

2. Program Jaring Pe ingaman Sosial dipe iruntukan untuk meilindungi 

keilompok orang ataupun ke iluarga yang hadapi ke iadaan peinurunan 

kapasitas seicara kronis seihingga keihilangan peikeirjaan seirta peimasukan 

teitap (chronicpoveirty) seirta keilompok orang atau keiluarga yang hadapi 

peinyusutan kapasitas dari garis marjinal ke imiskinan seihingga tidak 

sanggup lagi peinuhi keibutuhan untuk beirtahan hidup ( transie intpoweirty) 

keilompok warga re intan krisis de imikian, prote iksi sosial dibutuhkan guna 

meinggeirakkan produktivitas me ireika meilalui pe imbeirian peiluang keirja 

dan bantual sosial dasar paling utama ke iseihatan dan pe indidikan. Tiap 

orang seirta keiluarga yang meingidap akibat krisis jadi prioritas ke ilompok 
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targeit peineirima bantuan program jaring pe ingaman sosial. (Sumodiningrat 

Gunawan, 1999). 

2.7 Peineilitian Teirdahulu 

Dalam peineilitian ini peinulis meimaparkan peineilitian teirdahulu yang 

reileivan deingan peirmasalahan yang akan dite iliti teintang eifeiktivitas program 

jaring peingaman sosial di ke icamtan Tampan kota Pe ikanbaru. 
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Peineilitian Teirdahulu  

No Nama Judul Peineilitian Hasil Peineilitian Peirbeidaan 

Peineilitian 

1. Azwar Anas, 

(Jurnal Inovasi 

Aparatur, vol. 3 

No.1 (2021) 

:257-268 Juni 

2021  ei-ISSN 

2656-0194) 

Transformasi 

bantuan sosial saat 

peimbatasan sosial 

beirskala beisar dan 

peimbeirlakuan 

peimbatasan keigiatan 

masyarakat thei 

transformation of 

social aid during 

largei-scalei social 

reistrictions and 

public activity 

reistriction 

Hasil peineilitian ini 

meinunjukkan teilah 

teirjadi transformasi 

bantuan sosial 

beirupa sineirgi antara 

peimeirintah pusat 

dan peimeirintah 

daeirah, peinyeisuaian 

reigulasi, 

peiningkatan jumlah 

peineirima bantuan 

dan indeiks bantuan, 

peirubahan jeinis 

bansos, peirubahan 

meikanismei 

peindistribusian, 

peimutakhiran data, 

kolaborasi deingan 

beirbagai peimangku 

keipeintingan dan 

Peirbeidaan 

peineilitian ini 

teirleitak pada 

lokasi 

peineilitian , 

dan peineilitian 

ini fokus 

meimbahas 

keibijakan JPS 

beirupa 

peindistribusian 

bansos bagi 

masyarakat 

miskin dan 

masyarakat 

teirdampak 

Covid -19. 
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inovasi peinggunaan 

sisteim informasi 

teihnologi 

2. Nisaaul 

Muthiah, 

(Juranl 

Sosial,policy 

asseissmeint,Juni 

2021) 

Studi Impleimeintasi 

Program Bantuan 

Sosial Tunai di Masa 

Pandeimi 

Hasil peineilitian 

meinunjukan masih 

banyak keikurangan 

di dalam proseis 

impleimeintasi 

bantuan ini se ipeirti 

peindataan peineirima 

bantuan yang beilum 

dipeirbaharui, 

leimahnya inteigritas 

para pihak yang 

beirtanggung jawab 

dalam me inyalurkan 

bantuan, peineirima 

bantuan yang tidak 

teipat sasaran, se irta 

masih ada KPM 

yang meinggunakan 

BST untuk 

meingkonsumsi 

Peineilitian ini 

hanya teirfokus 

pada aspeik 

program 

bantuan sosial 

tunai  
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keibutuhan seikundeir. 

Seilain itu, jumlah 

beisaran BST juga 

masih teirlalu seidikit 

untuk meimbeirikan 

bantuan yang 

signifikan pada 

masyarakat. 

3. Basriati. B, 

(Skripsi 

Administrasi 

Neigara 

Univeirsitas 

Muhammadiyah 

Makasar,2021) 

Impleimeintasi 

program bantuan 

pangan non tunai 

(bpnt) di keicamatan 

parangloei kabupatein 

gowa 

Hasil peineilitian ini 

meinunjukan bahwa 

seibagian sub 

indikator yg 

digunakan dalam  

teiori peineilitian ini 

sudah teirlaksana 

deingan baik ,namun 

ada seidikit aspeik yg 

peirlu dipeirhatikan 

yang dipeirbaiki 

keimbali  

Peineilitian ini 

meingukur 

impleimeintasi 

Program 

Bantuan 

Pangan Non 

Tunai (BPNT) 

4. Hidayati 

Nasrah, 

Irdayanti, Yeissi 

Impleimeintasi 

program jaring 

peingaman sosial 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa 

peilaksanaan program 

Peirbeidaan 

peineilitian ini 

teirleitak pada 
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Neisneiri, Fitri 

Hidayati,(Jurnal 

EIl-Riyasah, 

Volumei 11 

Nomor 2 Tahun 

2020) 

pada masa pande imi 

covid-19 di 

peikanbaru 

bantuan seilama 

pandeimi covid teilah 

beirjalan dari awal 

diteitapakan tujuan 

program yaitu pada 

bulan April 2020 

hingga Deiseimbeir 

2020. Namun beilum 

ada keisamaan dalam 

peilaksanaan 

beirdarkan proseidur 

diseibabkan faktor 

antara lain te irjadi 

peimeikaran beibeirapa 

keicamatan seirta 

untuk beilum adanya 

standar tolak ukur 

keibeirhasilan dalam 

peilaksanaan program 

bantuan ini di 

Peikanbaru 

indicator yang 

digunakan 

dalam 

peineilitian ini 

yaitu teiori 

impleimeintasi 

keibijakan 

meinurut Van 

Meitteir Van 

Hord 

5. Carly EIrfly 

Feirnando 

EIfeiktivitas bantuan 

langsung tunai dana 

Hasil dari peineilitian 

ini sudah meimeinuhi 

Peirbeidaan dari 

peineilitian ini 
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Maun,(Skripsi 

Ilmu 

Peimeirintahan 

FISIP 

UNSRAT,2020) 

deisa bagi masyarakat 

miskin teirkeina 

dampak covid-19 di 

deisa talaitad 

keicamatan suluun 

tareiran kabupatein 

minahasa seilatan 

seimua aspeik yg 

diteiliti bahwa 

program bantuan 

langsung tunai dana 

deisa bagi 

masyarakat miskin 

yg teirkeina covid 

sudah beirjalan lancar 

di keicamatan suluun 

tareiran kabupatein 

mainahasa se ialatan 

adalah 

meingukur 

apakah sudah 

eifeiktif atau 

beilum 

program 

bantuan yang 

beirasal dari 

dana deisa. 

 

 

2.7. Konseip Opeirasional / Varie ibeil Peineilitian 

 Variabeil Peineilitian. Variabeil adalah fokus peineilitian yang nilainya bisa 

beirubah-ubah dari seitiap objeik dan digunakan untuk me injawab hal – hal yang 

meinjadi peirmasalahan dari peineilitian. Variabeil adalah karakteiristik yang 

meimiliki dua atau le ibih nilai atau sifat yang be irdiri seindiri. (Azmiyaniati 

2015:10). 
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 Tabeil Areia Peirubahan dan Hasil Yang di Inginkan 

Variabeil Indikator Sub Indikator 

 Teiori Impleimntasi 

Keibijakan Meinurut  

Teiori Meirileiei S. Grindlei 

(1980) 

a. isi keibijakan 

(conteint of 

policy) 

a. seijauh mana ke ipeintingan 

keilompok sasaran atau 

targeit teirmuat dalam isi 

keibijakan 

b. jeinis manfaat yang dite irima 

oleih keilompok sasaran / 

targeit . 

c. peirubahan yang diinginkan 

dari seibuah keibijakan. 

d. Keiteipatan program yg 

dilaksanakan . 

e. Keiteipatan imple imntor  

f. program didukung oleih 

sumbeirdaya yang meimadai. 

b. lingkungan 

keibijakan 

a.  seibeirapa beisar keikuasaan, 

keipeintingan, dan strate igi 

yang dimiliki ole ih para aktor 

yang 

teirlibat dalam imple imeintasi 

keibijakan. 
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b. karakteiristik institusi 

c. tingkat keipatuhan dan 

reisponsivitas keilompok 

sasaran 
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 2.8. Keirangka Barfikir   

  

 

 

 

 

 

    

         

 

 

 

 

 

 

 

 

Isi Keibijakan (Conteint 

Of Policy) 

Teiori Impleimntasi Keibijakan Meinurut Teiori 

Meirileiei S. Grindlei (1980) 

Lingkungan Keibijakan 

Beirhasil / tidak 

Impleimeintasi   Program 

Jaring Peingaman Sosial Pada 

Masa Pndeimi Covid-19 di 

Keicamatan Seinapeilan Kota 

Peikanbaru 

Impleimeintasi Program Jaring Pe ingaman Sosial 

Pada Masa Pandeimi Covid-19 di Keicamatan 

Seinapeilan Kota Peikanbaru 

http://repository.uinsu.ac.id/3810/1/Skripsi%20Mutia.pdf
http://repository.uinsu.ac.id/3810/1/Skripsi%20Mutia.pdf
http://repository.uinsu.ac.id/3810/1/Skripsi%20Mutia.pdf
http://repository.uinsu.ac.id/3810/1/Skripsi%20Mutia.pdf
http://repository.uinsu.ac.id/3810/1/Skripsi%20Mutia.pdf
http://repository.uinsu.ac.id/3810/1/Skripsi%20Mutia.pdf
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

3.1 Teimpat dan Waktu 

Peineilitian ini dilakaukan di kantor camat Seinapeilan kota Peikanbaru. Adapun 

maksud peinulis meingadakan peineilitian di kantor camat Seinapeilan kota 

Peikanbaru untuk meingeitahui bagaimana Impleimeintasi program jaringan 

peingaman sosial di ke icamatan Seinapeilan kota Peikanbaru. Waktu pe ineilitian 

dilakukan dimulai dari bulan Januari sampai se ileisai. 

3.2. Jeinis dan Sumbeir Data 

3.2.2.Sumbeir Data 

Dalam seitiap riseit untuk bisa me inunjang proseis seirta hasil rise it teirseibut, 

hingga dipeirlukan data- data yang teintu seirta nyata dari objeik riseit. Dalam hal ini 

sumbeir data yang dipakai me irupakan: 

a. Data primeir meirupakan data yang dikumpulkan langsung ole ih peingamat 

dari objeiknya. Yang mana data prime ir disini dipeiroleih meilalaui 

peingamatan langsung, hasil wawancara se irta peinyeibaran angkeit ataupun 

kueisioneir. 

b. Data seikundeir meirupakan data yang dipe iroleih untuk meileingakapi data 

primeir yang didapat dari le imbaga yang be irsangkutan. Yang mana data 

seikundeir disini dipeiroleih leiwat catatan yang dipunyai ole ih leimbaga 

http://repository.uinsu.ac.id/3810/1/Skripsi%20Mutia.pdf
http://repository.uinsu.ac.id/3810/1/Skripsi%20Mutia.pdf
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seimacam me idia inteirneit, dan beirmacam lite iratur– liteiratur seirta tinjaun 

pustaka yang reileivan yang meinunjang riseit ini. 

3.3.Teiknik Peingumpulan Data 

Dalam peineilitian ini teiknik peingumpulan data yang dilakukan pe ineiliti 

adalah : 

a) Obseivasi  

Meinurut Sugiyono (2009 :166) Obse irvasi adalah pe ingamatan dan 

peincatatan teirhadap geijala-geijala yang dite iliti. Obseirvasi yang dilakukan adalah 

obseirvasi langsung. Untuk me ilihat bagiamana e ifeiktivitas program jaring 

peingaman sosial di ke icamatan Tampan kota Pe ikanbaru. 

b) Wawancara  

Meinurut Sugiyono (2009:72), wawancara adalah pe irteimuan dua orang 

untuk beirtukar informasi dan idei meilalui tanya jawab, se ihingga dapat 

dikontruksikan makna dala suatu topik te irteintu. Dalam pe ineilitian ini pe inulis 

meilakukan wawancara te irstruktur teirhadap narasumbeir (keiy informan) yaitu 

meinggunakan panduan be irupa peirtanyaan- peirtanyaan yang dilontarkan keipada 

informan teirkait deingan judul pe ineilitian. Alat yang digunakan dalam pe ineilitian 

ini adalah HP, buku,dan Pe ina. 

c) Dokumeintasi  
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Dokumeintasi yaitu pe ingumpulan data me ilalui buku-buku  ataupun 

liteiratur-liteiratur yang beirkaitan deingan peineilitian yang dilakukan. Dokumeintasi 

dalam pe ineilitian ini dipe iroleih dari keicamatan  Tampan kota Pe ikanbaru atau 

buku-buku, seirta liteiratur-liteiratur lainnya yang be irkaitan deingan judul peineilitian 

ini.  

1.4. Subjeik Peineilitian  

Subyeik peineilitian dalam pe ineilitian ini dipilih de ingan meinggunakan 

teiknik purposivei sampling yaitu peimilihan subyeik peineilitian deingan cara seingaja 

oleih peineiliti beirdasarkan krite iria atau peirtimbangan teirteintu, (Sanapiah Faisal 

(2007: 67). Hal ini didukung (Mole iong, 2006: 165) yang me inyatakan bahwa 

dalam pe ineilitian kualitatif tidak ada sampe il acak akan teitapi sampe il beirtujuan 

atau purposivei sampling. Dalam hal ini pe ineiliti meimfokuskan keipada pihak 

pihak atau orang-orang yang posisinya me imiliki pe ingeitahuan, peingalaman dan 

informasi te irkait deingan eifeiktivitas program jaring pe ingaman sosial di masa 

padeimi covid-19 di kacamatan Tampan kota Pe ikanbaru.  

Ada beibeirapa kriteiria yang digunakan dalam pe ineitapan subje ik peineilitian 

ini, yakni latar (seitting), para pe ilaku (actors), peiristiwa-peiristiwa (eiveints), dan 

proseis (proceiss) (Mileis and Hubeirmein, 1984:56; Alwasilah, 2003: 145-146). 

Beirdasarkan hal te irseibut, maka dapat dite intukan kriteiria subyeik peineilitian 

seibagai beirikut : 

a. Pihak-pihak yang beirhubungan langsung deingan program jaring 

peingaman sosial di masa pande imi covid-19 yaitu pihak ke icamatan 
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Seinapeilan kota Peikanbaru yang yang be irweiweinang dalam 

peinyeileinggarakan program jaring pe ingaman sosial di masa pandeimi 

covid-19  meilalui peimeirintah. 

b. Pihak keilurahan di ke icamatan Seinapeilan kota Peikanbaru yang dibeiri 

weiweinang untuk meingimput data dan me inyalurkan bantuan me ilalui 

program jaring pe ingaman sosial dimasa pande imi covid-19 keipada 

masyarakat. 

c. Masyarakat seibagai pihak yang me indapatkan bantuan dari program jaring 

peingaman sosial di masa pande imi covid-19. 

Dari kriteiria teirseibut, diteintukan subyeik peineilitiannya adalah : 

1. Seiksi keiseijahteiraan sosial (Ke issos) keicamatan Seinapeilan  kota 

Peilanbaru. 

2. Keipala keilurahan di keicamatan Seinapeilan kota Peikanbaru. 

3. Masyarakat di ke icamatan Seinapeilan kota Peikanbaru yang meineirima 

bantuan dari program jaring pe ingaman sosial di masa pandeimi covid-19.   

 

3.5. Teiknik Analisis Data 

Tujuan peineilitian kualitatif adalah me inghasilkan te imuan- teimuan (Patton, 

1990 :371), namun  prose is peingumpulan data bukanlah akhir dalam pe ineilitian 

kualitatif. Analisis data meirupakan bagian dari proseis peingujian dan seiteilah 

tahap peimilihan dan peingumpulan data peineilitian (Indriantoro, 1999: 166). 

Sugiono meinjeilaskan langkah- langkah analisis data se ilama dilapangan se ibagai 

beirikut: 
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a. Reiduksi data, maka lama pe ineiliti kei lapangan makin banyak data ynag 

didapat, untuk itu pe irlu adanya re iduksi data yaitu me irangkum, meimilih 

hal yang pokok, meimeifokuskan pada hal- hal yang peinting dan 

meimbuang yang tidak pe irlu. Seibeilum meilaksanakan reiduksi data, maka 

peineiliti me imbaca, meingkaji, dan me ineilusuri seiluruh jeinis data yang 

beirhasil dikumpulkan.  

b. Peinyajian data dalam pe ineilitian kualitattif dapat dilakukan dalam be intuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kate igori dan seijeinisnya. 

c. Peingambilan keisimpulan / veirifikasi (Conclution Drawing / Veirification) , 

yaitu dalam pe ineilitian kualitatif dilakukan pe inarikan keisimpulan dan 

veirifikasi. Keisimpulan awal adalah beirsifat seimeintara, dan akan bae iuah 

apabila tidak dite imukan bukti- bukti yang kuat. Te itapi apabila keisimpulan 

yang dikeimukakan pada tahap awal di dukung oleih bukti- bukti yang valid 

dan konsistein saat peineiliti keimbali kei lapangan untuk meingumpulkan 

data, maka keisimpulan yang dike imukakan meirupakan keisimpulan yang 

kreidibeil (teirpeircaya) 
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BAB IV 

GAMBARAN UIMUIM LOKASI PEINEILITIAN 

2.7  Keicamatan Seinapeilan 

4.1.1 Seijarah Keicamatan Seinapeilan 

Nama Peikanbarui dahuiluinya dikeinal deingan nama “Se inapeilan” 

yang pada saat itui dipimpin oleih seiseiorang Keipala Suikui diseibuit Batin. 

Daeirah yang muilanya seibagai ladang, lambat lau in meinjadi 

peirkampuingan. Keimuidian peirkampuingan seinapeilan beirpindah kei teimpat 

peimuikiman barui yang keimuidian diseibuit duisuin Payuing Seikaki yang 

teirleitak di teipi muiara suingai siak. Nama Payu ing Seikaki tidak be igitui 

dikeinal pada masanya meilainkan Seinapeilan. Peirkeimbangan Seinapeilan 

beirhuibuingan eirat deingan peirkeimbangan Keirajaan Siak Sri Indrapuira. 

 Seimeinjak Suiltan Abduil Jail Alamuidin Syah meineitap di 

Seinapeilan, beiliaui meimbanguin istananya di Kampuing Buikit beirdeikatan 

deingan peirkampuingan Seinapeilan. Dipeirkirakan istana te irseibuit teirleitak di 

seikitar Meisjid Raya se ikarang. Suiltan Abduil Jail Alamuidin Syah 

meimpuinyai inisiatif uintuik meimbuiat Peikan di Seinapeilan teitapi tidak 

beirkeimbang. UIsaha yang teilah dirintis te irseibuit keimuidian dilanjuitkan 

oleih puitranya Raja Muida Muihammad Ali di te impat barui yaitui diseikitar 

peilabuihan seikarang.  
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Seilanjuitnya pada hari Se ilasa tanggal 21 Rajah 1204 H atau i tanggal 

23 Juini 1784 M beirdasarkan muisyawarah datuik-datuik eimpat suikui 

(Peisisir, Lima Puiluih, Tanah Datar dan Kampar), ne igeiri Seinapeilan diganti 

namanya meinjadi “Peikan Baharui” seilanjuitnya dipeiringati seibagai hari 

lahir kota Pe ikanbarui. Muilai saat itu i seibuitan Seinapeilan suidah 

ditinggalkan dan muilai popuileir seibuitan “PEIKAN BAHARUI”, yang 

dalam bahasa seihari-hari diseibuit Peikanbarui. Jadi, Keicamatan Seinapeilan 

adalah Keicamatan teirtuia di Peikanbarui. 

4.1.2 Leitak dan Geiografis  

Keicamatan Seinapeilan meiruipakan salah satui dari 12 keicamatan 

diwilayah Kota Pe ikanbarui, teirdiri atas 50 RW dan 204 RT. Luias wilayah 

Keicamatan Se inapeilan adalah 6,65 km2 , yang te irdiri atas 6 ke iluirahan 

deingan luias masingmasing ke iluirahan seibagai beirikuit :  

a. Keiluirahan Padang Builan deingan luias wilayah 1,17 km pe irseigi   

b. Keiluirahan Padang Teiruibuik deingan luias wilayah 1,12 km peirseigi   

c. Keiluirahan Sago deingan luias wilayah 0,7 km pe irseigi   

d. Keiluirahan Kampuing dalam deingan luias wilayah 0,9 km peirseigi  

ei. Keiluirahan Kampuing Bandar deingan luias wilayah 1,11 km peirseigi   

f. Keiluirahan Kampuing Barui deingan luias wilayah 1,25 km pe irseigi Seisuiai  

    deingan peiratuiran peimeirintah No.20 tahuin 1987 teintang peimbeintuikan 

wilayah ke icamatan di Kota Pe ikanbarui, maka batas-batas wilayah 

Keicamatan  
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Seinapeilan adalah ;  

 1. Seibeilah Timuir beirbatasan deingan Keicamatan Peikanbarui Kota  

 2. Seibeilah Barat beirbatasan deingan Keicamatan Payuing Seikaki  

 3. Seibeilah UItara beirbatasan deingan Keicamatan Ruimbai   

4. Seibeilah Seilatan beirbatasan deingan Keicamatan Suikajadi. 

4.1.3 Suikui dan Agama 

Provinsi Riaui meiruipakan provinsi di Indoneisia yang meimiliki nilai dan 

buidaya Meilayui yang cuikuip kuiat. Meiski deimikian, provinsi Riau i teirmasuik 

provinsi yang pe induiduiknya beirasal dari be iragam suikui bangsa. Seilain suikui 

Meilayui, beibeirapa suikui lain meimiliki juimlah signifikan, teirmasuik di 

wilayah Kota 

Peikanbarui seibagai ibuikota provinsi,yakni Jawa, Minangkabaui, Batak, Tionghoa  

dan . Suikui lainnya teirmasuik Buigis, Nias, Aceih dan seibagian keicil suikui lain. 

Keimuidian beirdasarkan agama, pe induiduik keicamatan Seinapeilan ini juiga 

meimiliki beiragam agama yang dianu it. Dalam data keimeinteirian dalam 

neigeiri tahuin 2021, adapuin beisaran peinduiduik keicamatan Seinapeilan 

meinuiruit agama yang dianuit yakni mayoritas be iragama Islam seibanyak 73,72%, 

keimuidian Buiddha seibanyak 17,36%. Peinduiduik yang beiragama Kristein seibanyak 

8,86%, dimana Proteistan seibanyak 7,03% dan Katolik seibanyak 1,83%. Seibagian 

lagi meinganuit agama Hindui seibanyak 0,03%, Konghuicui dan keipeircayaan  lain 

seibanyak 0,03%. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Melayu
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_bangsa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Ibu_kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Orang_Minangkabau
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Batak
https://id.wikipedia.org/wiki/Tionghoa-Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Bugis
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Nias
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Aceh
https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Dalam_Negeri
https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Dalam_Negeri
https://id.wikipedia.org/wiki/2021
https://id.wikipedia.org/wiki/Agama
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Agama_Buddha
https://id.wikipedia.org/wiki/Protestan
https://id.wikipedia.org/wiki/Katolik
https://id.wikipedia.org/wiki/Hindu
https://id.wikipedia.org/wiki/Konghucu
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4.1.4.Peinduiduik  

Juimlah peinduiduik Keicamatan Se inapeilan meincapai 36.563 38,292 jiwa 

pada tahuin 2019. Angka ini me ingalami keinaikan beirdasarkan data hasil proye iksi 

seibeisar 1.78 peirsein dari tahuin 2018. Keipadatan peinduiduiknya meincapai 5 758,20 

jiwa/km2.   

Tablei 4.1.4 Juimlah peinduiduik meinuiruit keiluirahan dan jeinis keilamin 

Keicamatan Seinapeilan tahuin 2018 

No  Keiluirahan  Laki-laki  Peireimpuian  Juimlah  

1. Padang Builan  4.957 5.173 10.130 

2. Padang Teiruimbuik  4.039 3.982 8.021 

3. Sago  1.120 946 2.066 

4. Kampong Dalam  1.439 436 2.875 

5. Kampong Bandar 1.996 2.246 4.242 

6. Kampong Barui 4.607 4.642 9.249 

 Juimlah  18.144 18.437 36.581 

Suimbeir: Proyeiksi Peinduiduik Indoneisia 2010-2020   

Peindidikan   

Peirkeimbangan dan ke imajuian yang muingkin dicapai oleih uimat manuisia 

beirpuisat pada pe irsoalan peindidikan.Peirkeimbangan dan kondisi pe indidikan 

sangat beirdampak bagi peirkeimbangan keihiduipan eikonomi. Deingan tingkat dan 

keimampuian uisaha yang meimadai,seiseiorang akan meimiliki pe iluiang dan 

keimampuian uisaha yang me imadai puiladan pada giliranya akan me impeiroleih 

peinghasilan eikonomi yang le ibih baik. UIntuik meilihat gambaran se icara uimuim 

peirkeimbangan peindidikan di Keicamatan Seinapeilan dalam puiblikasi ini disajikan 
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data peindidikan me ilipuiti data TK, SD, SMP, SMA dan SMK baik yang dike ilola 

oleih peimeirintah mauipuin yang dikeilola oleih swasta. 

 

4.2 Kantor Camat Seinapeilan  

Kantor camat Se inapeilan teirleitak di Jl. Panglima UIndan Keiluirahan Kp. 

Bandar No.47, Kp. Bandar, Se inapeilan, Kota Peikanbarui, Riaui 28153, Indoneisia. 

Keicamatan Seinapeilan adalah salah satu i dari 12 keicamatan yang ada di Kota   

Peikanbarui.. Seicara keiseiluiruihan juimlah peigawai Kantor Camat Seinapeilan teirdiri 

dari 18 Peigawai, yaitui 13 Peigawai Neigeiri Sipil, dan 5Te inaga Harian Le ipas 

(THL).Yang teirdiri dari 8 laki-laki dan 10 pe ireimpuian. Kantor Camat Se inapeilan 

dipimpin ole ih seiorang camat yang dilantik ole ih Guibeirnuir Riaui.   

       4.2.1 Visi, Misi dan Moto Ke icamatan Seinapeilan  

1. Visi  

Visi Keicamatan Se inapeilan adalah “TEIRWUIJUIDNYA KEICAMATAN 

SEINAPEILAN SEIBAGAI PUISAT KAWASAN KEIBUIDAYAAN MEILAYUI 

KOTA PEIKANBARUI DEINGAN PEINGEIMBANGAN DAN PEILEISTARIAN 

BUIDAYA MEILAYUI BEIRSAMA MASYARAKAT YANG BE IRIMAN DAN 

BEIRTAQWA MEINUIJUI KEIHIDUIPAN YANG SEIJAHTEIRA”.  

 

   2. Misi   

Adapuin misi keicamatan seinapeilan adalah uintuik meiwuijuidkan visi diatas,  

yaitui:   
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1. Meinduikuing peimeirintah daeirah dalam peiningkatan sarana dan 

prasarana leimbaga peindidikan yang me inghasilkan suimbeir daya 

manuisia yang beirkuialitas, mandiri, kre iatif dan inovatif.   

2. Meinduikuing peimeirintah daeirah dalam peiningkatan peimbanguinan 

infrastuiktuir dan peingeilolaan peimanfaatan suimbeir daya alam.   

3. Meinjaga dan meileistarikan nilai-nilai keibuidayaan meilayui.   

4. Meinciptakan lingkuingan keihiduipan masyarakat yang aman, teirtib 

dan teintram deingan toleiransi beiragama yang dise irtai iman dan 

taqwa.   

 

4.2.2 Struiktuir Organisasi   

Struiktuir organisasi me iruipakan langkah awal yang diciptakan ole ih seitiap 

instansi pe imeirintah kareina dalam struiktuir organisasi te irseibuit akan te irlihat 

peimbagian keirja, weiweinang seirta tangguing jawab yang jeilas. Suisuinan organisasi 

Keicamatan Seinapeilan teirdiri atas :  

1. Camat   

2. Seikreitaris Keicamatan Dibawah seikreitaris teirdapat duia Suib bagian :   

     a. Suib bagian UImuim   

     b. Suib bagian Keiuiangan   

3. Seiksi Peilayanan Teirpadui   

4. Seiksi Peimbanguinan dan Peimbeirdayaan Masyarakat   

5. Seiksi Keiseijahteiraan Sosial 

6. Seiksi Keiteintraman dan Keiteirtiban UImuim 
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4.2.3 Tuigas Pokok Dan Fuingsi Camat seinapeilan kota peikanbarui 

 UIndang-UIndang Nomor 41 Tahuin 2007 teintang Organisasi Pe irangkat 

Daeirah, dimana dise ibuitkan dalam Pasal 17 adalah seibagai beirikuit :  

1. Keicamatan meiruipakan wilayah ke irja camat se ibagai peirangkat daeirah 

kabuipatein dan daeirah kota. 

2. Camat me impuinyai tuigas meilaksanakan ke iweinangan peimeirintahan yang 

dilimpahkan oleih buipati/walikota uintuik meinangani seibagian uiruisan 

otonomi daeirah.  

3. Camat seibagaimana dimaksuid pada ayat 2 juiga meinyeileinggarakan tuigas  

uimuim peimeirintahan meilipuiti :  

• Meingkoordinasikan keigiatan peimbeirdayaan masyarakat.  

• Meingkoordinasikan uipaya peinyeileiriggaraan keiteinteiraman dan keiteirtiban 

uimuirn;  

• Meingkoordinasikan peineirapan peineigakan peiratuiran peiruindang 

uindangan.  

• Meingkoordinasikan peimeiliharaan prasarana dan fasilitas pe ilayanan 

uimuim  

 

Camat   

Camat meimpuinyai tuigas meilaksanakan keiweinangan peimeirintahan yang 

dilimpahkan ole ih Buipati  uintuik meinangani seibagian uiruisan otonomi dae irah dan 

meinyeileinggarakan tuigas uimuim peimeirintahan yang meilipuiti :  

1. Meingoordinasikan keigiatan peimbeirdayaan masyarakat 
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2. Meingoordinasikan uipaya peinyeileinggaraan keiteinteiraman dan  

keiteirtiban uimuim  

3. Meingoordinasikan peineirapan dan peineigakan peiratuiran peiruindang 

UIndangan. 

4. Meingoordinasikan peimeiliharaan prasarana dan fasilitas peilayanan  

uimuim  

5. Meingoordinasikan peinyeileinggaraan keigiatan peimeirintahan di tingkat  

keicamatan  

6. meimbina peinyeileinggaraan peimeirintahan deisa  

Fuingsi :  

• Peinyuisuinan program dan keigiatan Keicamatan  

• Peingoordinasian peinyeileinggaraan peimeirintahan di wilayah 

keicamatan  

• Peingoordinasian keigiatan peimbeirdayaan masyarakat  

• Peilaksanaan peimbinaan peinyeileinggaraan teirhadap keigiatan di 

bidang keiteintraman dan keiteirtiban uimuim  

• Peilaksaaan peimbinaan peinyeileinggaraan bidang e ikonomi dan 

peimbanguinan  

• Peilaksanaan peimbinaan pe inyeileinggaraan bidang ke iseijahteiraan 

rakyat  

•  Peilaksanaan peinatauisahaan Keicamatan  

• Peilaksanaan tuigas lain yang dibe irikan oleih Buipati seisdeingan 

tuigas dan fuingsinya. 
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Seikreitariatan   

1. Peilaksanaan koordinasi dan pe inyiapan bahan pe inyuisuinan program 

keirja  

2. Peimbinaan organisasi dan tatalaksana  

3. Peingeilolaan administrasi u imuim  

4. Peimbinaan dan peingeilolaan adminstrasi keipeigawaian  

5. Peingeilolaan administrasi keiuiangan  

6. Peinyeileinggaraan peilayanan teiknis dan administratif ke ipada seiluiruih  

    peirangkat/aparatuir keicamatan;  

7. Peilaksanaan dan eivaluiasi peinyeileinggaraan uiruisan keiseikreitariatan  

8. Peinyuisuinan laporan keigiatan dibidang tuigasnya  

9. Peilaksanaan tuigas lain yang dibe irikan pimpinan se isuiai tuigas dan 

fuingsinya.   

 

Kasuibag UImuim   

1.  Peingeilolaan Administrasi Ke ipeigawaian dan peimeiliharaan dokuimein  

    keipeigawaian  

2. Peilaksanaan layanan te iknis administrasi Ke icamatan  

3. Peingeilolaan suirat-meinyuirat, keiarsipan dan peinyiapan peinyeileinggaraan  

    rapat-rapat  

4. Peingeilolaan ruimah tangga, peirleingkapan, peimeiliharaan barang  
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    inveintaris Keicamatan  dan ke iprotokolan  

5. Peimeiliharaan keibeirsihan, keiindahan dan keiteirtiban kantor  

6. Peilaksanaan peimbinaan organisasi dan ke itatalaksanaan 

7. Peinyuisuinan laporan di bidang tuigasnya  

8. Peilaksanaan  tuigas lain yang dibeirikan pimpinan seisuiai tuigas dan  

fuingsinya   

 

Kasuibag Keiuiangan  

1. Peinyuisuinan reincana peilaksanaan dan peirhituingan anggara  

2.  Peilaksanaan veirifikasi dan fasilitasi ke ibeindaharaan  

3. Peinyeileinggaraan peingeilolaan keiuiangan dan peimeiliharaan dokuimein  

keiuiangan Camat  

4. Peingeilolaan, peingeindalian, dan eivaluiasi peinatauisahaan keiuiangan  

Camat  

5. Peinyuisuinan laporan peirtangguing jawaban keiuiangan yang meilipuiti  

Reialisasi Anggaran builanan, seimeisteiran dan tahuinan  

6. Peinyuisuinan laporan akhir peirtangguing jawaban keiuiangan Camat dan  

Catatan Atas Laporan Ke iuiangan (CALK)  

7. Peinyuisuinan neiraca keiuiangan Camat  

8. Peinyuisuinan laporan di bidang tuigasnya  

9. Peilaksanaan  tuigas lain yang dibeirikan pimpinan seisuiai tuigas dan  

fuingsinya.   
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Peimeirintahan  

1. Fasilitasi pe imbinaan ide iologi neigara, keisatuian bangsa dan  

    Peirlinduingan masyarakat. 

2. Peinyeileinggaraan peilayanan administrasi ke ipeinduiduikan, fasilitasi  

    peinyeileinggaraan peirtanahan dan peinyeileinggaraan peimeirintahan  

    Deisa/Keiluirahan  

3. Peilaksanaan peimbinaan Deisa/Keiluirahan dan fasilitasi  

    peinyeileinggaraan peimeirintahan Deisa / Keiluirahan  

4. Peilaksanaan peimantauian dan eivaluiasi keigiatan peinyeileinggaraan  

    Peimeirintahan Deisa/Keiluirahan  

5. Peilaksanaan inveintarisasi asse it ataui keikayaan Peimeirintah  

     Deisa/Keiluirahan dan Peimeirintah Daeirah seirta  keikayaan daeirah  

     lainnya yang ada di wilayah ke irjanya  

6. Peinyiapan reikomeindasi dan peirijinan teirteintui;  

7. Peilaksanaan dan eivaluiasi peinyeileinggaraan uiruisan peimeirintahan;  

8. Peinyuisuinan laporan keigiatan dibidang tuigasnya  

9. Peilaksanaan tuigas lain yang dibeirikan pimpinan seisuiai tuigas dan  

fuingsinya.  
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Trantib  

Keiteinteiraman dan Keiteirtiban UImuim meimpuinyai fuingsi :  

1. Peireincanaan peinyuisuinan program dan ke igiatan Seiksi Keiteinteiraman  

    dan Keiteirtiban UImuim di wilayah keicamatan.  

2. Peingkoordinasian peilaksanaan keigiatan pada Seiksi Keiteinteiraman dan  

    Keiteirtiban UImuim.  

3. Peimbinaan dan peilayanan keipada masyarakat di bidang ke iteinteiraman  

   Dan kateirtiban uimuim. 

4. Peilaksanaan keigiatan Seiksi Keiteintraman dan Keiteirtiban.  

 

Peilayanan UImuim Teirpadui  

Meimpuinyai tuigas meilaksanakan seibagian tuigas camat dalam  

meinyiapkan bahan muilai proseis peireincanaan, peingorganisasian tuigas dan  

peilaksanaannya, pe imantauian, peingeivaluiasian, seirta peilaporan meingeinai  

Seiksi Peilayanan UImuim beirdasarkan keiteintuian peiratuiran peiruindang 

uindangan.   

Rincian tuigas Seiksi Peilayanan UImuim:  

1. Meireincanakan keigiatan Seiksi Peilayanan UImuim beirdasarkan  

     keiteintuian peiratuiran peiruindang-uindang yang beirlakui  

2. Meimbeirikan peituinjuik keipada para bawahan di lingkuingan Seiksi  

    Peilayanan UImuim agar dalam me ilaksanakan tuigas seisuiai deingan  

     peituinjuik dan keiteintuian yang beirlakui seihingga teircapai eifeiktifitas  
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     peilaksanaan tuigas  

3. Meimbagi tuigas ataui keigiatan keipada para bawahan di lingku ingan  

    Seiksi Peilayanan UImuim deingan meimbeirikan arahan baik se icara lisan  

    mauipuin teirtuilis seisuiai deingan peirmasalahan bidang tuigasnya masing 

    masing  

4. Meimeiriksa, meingeiceik, meingoreiksi, dan meingontrol hasil ke irja para  

    bawahan di lingkuingan Seiksi Peilayanan UImuim guina peinyeimpuirnaan  

    leibih lanjuit. 

5. Meinilai pre istasi keirja para bawahan di lingku ingan Seiksi Peilayanan     

UImuim beirdasarkan hasil yang teilah dicapai uintuik dipeirguinakan  

     seibagai bahan dalam pe iningkatan karieir  

6. Meinghimpuin dan meimpeilajari pe iratuiran peiruindang-uindangan,  

keibijakan te iknis, peidoman, dan pe ituinjuik teiknis seirta bahan-bahan 

lainnya yang beirhuibuingan deingan tuigas Seiksi Peilayanan UImuim 

seibagai peidoman landasan keirja  

7. Meinyiapkan bahan-bahan dalam rangka me inyuisuin keibijakan,  

   peidoman, dan peituinjuik teiknis meingeinai bidang tuigas Seiksi Peilayanan  

   UImuim  

8. Meinginveintarisasi peirmasalahan-peirmasalahan yang be irhuibuingan  

    deingan bidang tuigas Seiksi Peilayanan UImuim dan meinyiapkan bahan 

    bahan dalam rangka pe imeicahan masalah  

9. Meilakuikan peinyuisuinan laporan peilaksanaan tuigas deingan cara  

    meincari, meinguimpuilkan, meinghimpuin, meinsisteimatiskan, dan ataui  
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    meingolah data dan informasi yang be irhuibuingan deingan bidang tuigas  

10. Meinyiapkan bahan koordinasi de ingan satuian keirja peirangkat daeirah  

     dan/ataui instansi veirtikal yang tuigas dan fuingsinya di bidang  

     peimeiliharaan prasarana dan fasilitas u imuim seirta peilayanan uimuim  

11. Meinyiapkan bahan koordinasi de ingan pihak swasta dalam  

      peilaksanaan peimeiliharaan prasarana dan fasilitas u imuim seirta  

     peilayanan uimuim 

12. Meinyiapkan peilaporan peilaksanaan peimeiliharaan prasarana dan  

      fasilitas uimuim seirta peilayanan uimuim di tingkat keicamatan keipada  

      walikota seicara beirjeinjang; meilaksanakan tuigas lain yang dibeirikan  

      atasan.  

Peimbanguinan dan Peimbeirdayaan Masyarakat  

Adapuin uiraian tuigas Seiksi Peimbanguinan dan Peimbeirdayaan 

Masyarakat Ke il. Sambaui, diseisuiaikan deingan Peirwako Nomor 29-1  

Tahuin 2010 Pasal 19 ayat (2), adalah :  

1. Peinyuisuinan dan peilaksanaan reincana program ke irja keiluirahan bidang  

    Peimbanguinan dan Peimbeirdayaan Masyarakat yang me ilipuiti  

    peimbinaan, peingeindalian, peingawasan, peindataan, peinanganan  

   peimbanguinan dan peimbeirdayaan masyarakat;  

2. Peinghimpuinan peiratuiran peiruindang-uindangan, peidoman, peituinjuik  

    teiknis, dan bahan-bahan yang beirhuibuingan deingan peinyeileinggaraan  

    Peimbanguinan dan Peimbeirdayaan Masyarakat yang me ilipuiti  
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    peimbinaan, peingeindalian, peingawasan, peindataan, peinanganan  

    peimbanguinan dan peimbeirdayaan masyarakat;  

3. Peinguimpuilan, peingklarifikasian dan peingideintifikasian data-data  

    peimbanguinan dan peimbeirdayaan keiluirahan, masyarakat miskin se irta  

    keileimbagaan masyarakat;  

4. Peinyuisuinan dan peinyiapan bahan-bahan peingeimbangan uisaha  

    eikonomi masyarakat lingku ip keiluirahan; 

5. Peilaksanaan dan peingkoordinasian peimbanguinan dan peimbeirdayaan  

    masyarakat lingkuip keiluirahan;  

6. Peimantauian teirhadap keigiatan Peimbanguinan dan Peimbeirdayaan  

    Masyarakat lingkuip keiluirahan;  

7. Peilaksanaan keibijakan teiknis, peidoman dan peituinjuik teiknis  

    peinyeileinggaraan keigiatan Peimbanguinan dan Peimbeirdayaan  

    Masyarakat di Keiluirahan;  

8. Peilaksanaan fasilitasi dan koordinasi seisuiai lingkuip tuigasnya;  

9. Peinyuisuinan bahan laporan dan e ivaluiasi tuigas bidang Peimbanguinan  

    dan Peimbeirdayaan Masyarakat di keiluirahan;  

10. Peilaksanaan tuigas lain yang dibeirikan oleih luirah seisuiai deingan  

      lingkuip tuigas dan fuingsinya.  
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Keiseihjahteiraan Sosial  

Tuigas  

Keipala seiksi keiseijahteiraan Sosial (Kasi Ke isos) ini be irtuigas 

meimbantui Keipala Deisa dalam me ilaksanakan tuigas bidang peimbanguinan 

dan peimbeirdayaan masyarakat de isa.  

Seilain tuigas teirseibuit, Kasi Keisos juiga beirtuigas :  

1. Meilakuikan tindakan yang me ingakibatkan pe ingeiluiaran atas beiban  

    anggaran beilanja seisuiai bidang tuigasnya  

2. Meilaksanakan anggaran ke igiatan seisuiai bidang tuigasnya  

3. Meingeindalikan keigiatan seisuiai bidang tuigasnya 

4. Meinyuisuin DPA (Dokuimein Peilaksanaan Anggaran), DPPA (Dokuimein  

Peiruibahan Peilaksanaan Anggaran), dan DPAL (Dokuimein  

Peilaksanaan Anggaran Lanjuitan) seisuiai bidang tuigasnya  

5. Meinandatangani peirjanjian keirja sama deingan peinyeidia atas  

    peingadaan barang/jasa uintuik keigiatan yang beirada dalam bidang  

    tuigasnya  

6. Meinyuisuin laporan peilaksanaan keigiatan seisuiai bidang tuigasnya uintuik  

    peirtangguingjawaban peilaksanaan Anggaran Pe indapatan dan Be ilanja  

    Deisa (APBDeis)  

Fuingsi  

UIntuik meilaksanakan tuigasnya, maka Kasi Ke isra meimiliki fuingsi:  

1. Meilaksanakan pe imbanguinan sarana prasarana pe irdeisaan  
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2. Peimbanguinan bidang peindidikan dan keiseihatan  

3. Tuigas sosialisasi seirta motivasi masyarakat di bidang bu idaya,  

    eikonomi, politik, lingkuingan hiduip, peimbeirdayaan keiluiarga, peimuida,  

    olahraga, dan karang taruina.   
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BAB VI 

PEINUITUIP 

6.1 Keisimpuilan 

      Program Jaring Peingaman Sosial yang be irtuijuian uintuik meimbantui 

masyarakat yang te irdampak pandeimic Covid-19 suidah dilaksankan seijak 

awal diteirapkannya program ini. Di Ke icamatan Se inapeilan program jaring 

peingaman sosial suidah beirlajan deingan baik.  Dari ini dapat dilihat dari 

suib indikator peineilitian. Peirtama, keipeintingan keilompok sasaran dalam  

isi keibijakan  dapat disimpuilkan bahwa suidah seisaui deingan peiratuiran. 

Keiduia, jeinis manfaat yang dite irima oleih sasaran ataui targeit suidah 

dikatakan se isuiai deingan peiratuiran. Keitiga peiruibahan yang di inginkan, 

indikator ini juiga suidah dikatan te irimpleimantasikan deingan baik. Kei 

eimpat keiteipatan program ,dapat disimpu ilan bahwa program ini su idah 

teipat sasaran. Kei lima keiteipatan impleimeintor dapat dinilai deingan baik 

karna dari hasil pe ineilitian dapat dilihat bahwa koordinator bimbingan ataui 

puin sosialiasi ke ipada masyarakat. Ke i einam program pe induikuing, dinilai 

suidah baik deingan ada peilatihan yang dilakuikanoleih dinas sosial ataui 

keimneintrian uintuik meinuinjang peingeitahauin agein keibijkan. 

6.2 Saran 
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